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P  U  T  U  S  A  N  

NOMOR :  18 /  G.TUN /  2011 /  PTUN.JPR

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  Jayapura  yang  memer iksa ,  

memutus  dan  menyelesa i kan  sengketa  ta ta  usaha  negara  pada  

t i ngka t  per tama  dengan  acara  biasa  te lah  menja tuhkan  Putusan  

dengan  per t imbangan- per t imbangan  sebaga imana  te r ura i  d i  

bawah in i ,  da lam perkara  anta ra  :

BUDI  SANTOSO,  Kewarganegaraan  Indones ia ,  Peker j aan  Pol r i ,  

Ber tempat  t i ngga l  d i  Ja lan  Mela t i  Nomor  11,  

Kelu rahan  Koperapoka ,  Dis t r i k  Mimika  Baru ,  

Kabupaten  Mimika  ;

Selan ju tnya  d isebu t  sebaga i  PENGGUGAT ;

M E L A W A N   :

KEPALA KEPOLISIAN  DAERAH PAPUA,  Tempat  Kedudukan  Ja lan  

Samratu lang i  Nomor  08  Kota  Jayapura  ;

Dalam hal  in i  d iwak i l i  o leh  kuasanya  :

1. PASERO,  SH. ,  Peker j aan  POLRI,  Pangkat  /  

Jabatan  :  AKBP  /  Kasubb id  Sunluhkum 

Bidkum  pada  POLDA   Papua  ;

2. FREKY  MACHMOED,  SH. ,  Peker jaan  POLRI ,  

Pangkat  /  Jabatan  :  AKP /  Kaur  Banhatkum 

Bidkum  pada  POLDA  Papua  ;

3. JACUB JAMCO,  SH. ,  Peker j aan  PNS,  Jabatan  

Pok  Advokat  Bidkum  pada  POLDA Papua  ;

4. HENDRA MANGERA,  SH. ,  Pangkat  /  Jabatan  :  

BRIPKA /  Kaur  Banhatkum Bidkum pada  POLDA 

Papua  ;
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5. SARIFA,  SH. ,  Peker j aan  PNS,  Jabatan  Paur  

Luhkum  Bidkum  pada  POLDA  Papua  ;

Kesemuanya  Kewarganegaraan  Indones ia ,  

Bera lamat  di  Ja lan  Sam Ratu lang i  Nomor  08,  

Kota  Jayapura ,  Berdasarkan  Sura t  Kuasa  

Khusus   Ter tangga l  31  Maret  2011  ;

Selan ju tnya  d isebu t  sebaga i  TERGUGAT ;

Pengad i l an  Tata  Usaha Negara  Jayapura  te rsebu t  te l ah  membaca 

:

- Surat  Penetapan  Ketua  Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  

Jayapura  Nomor  :  18/P en.MH/201 1/PTUN.JPR  Tangga l  22 

Maret  2011 ten tang  Penunjuk kan Maje l i s  Hakim ;

- Surat  Penetapan  Hakim  Ketua  Maje l i s  Nomor  :  18/PEN-

PP/201 1/PTUN.JPR  Tangga l  23  Maret  2011 ten tang  Har i  

Pemer iksaan  Pers iapan  ;

- Surat  Penetapan  Hakim  Ketua  Maje l i s  Nomor  :  

18/P en.HS/201 1/PTUN.JPR  t er tangga l  14  Apr i l  2011 

ten tang  Har i  Sidang  ;

- Telah  membaca  dan  memer iksa  berkas  perkara  dan  

mendengar  kete rangan  saks i  d i  pers i dangan  ;

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  TENTANG DUDUK PERKARA 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Menimbang,  bahwa  Penggugat  te l ah  mengajukan  gugatan  

te r t angga l  06  Maret  2011  yang  di te r ima  Kepan i t e raan  

Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  Jayapura  tangga l  21  Maret  2011  

dengan  Regis te r  Perkara  Nomor  :  18/G.TUN/2011/PTUN.JPR te lah  

mela lu i  pemer iksaan  pers i apan ,  gugatan  Penggugat  te l ah  

disempurnakan  dan  di te r ima  o leh  Maje l i s  Hakim  pada  tangga l  

14 Apr i l  2011 yang  is i  gugatannya  ada lah  sebaga i  ber i ku t  ;

Menimbang,  bahwa  yang  menjad i  ob jek  gugatan  dalam 

perkara  in i  ada lah  Sura t  Keputusan  Kepala  Kepol i s i a n  Daerah  

Papua  Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2011  Tangga l  26  Januar i  2011  

Tentang  Pemberhent i an  Tidak  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  ;
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Bahwa adapun  yang  menjad i  dasar  dan  alasan  dia j ukan  gugatan  

ada lah  sebaga i  ber i ku t  ;

1. Pada  har i  Jumat  tangga l  10  Desember  2010  

jam  09.55  Wit  pada  saat    Penggugat  

bersama  IPDA  EMY  FENITIRUMA  ber ja l an  

menuju  rumah  saudar i  IPDA  EM FENITIRUMA 

datang  Br ipda  ALFREDO (PONTO)  MENEMUI 

Penggugat  yang  bersama IPDA EM FENITIRUMA 

disamping  barak  bu jang  mengatakan  bahwa 

Penggugat  disu ruh  keruangan  P3D (PROVOS) 

untuk  tanda  tangan  BAP  (Ber i t a  Acara  

Pemer iksaan)  ;

Pada  har i  Jumat  tangga l  10  Desember  2010  jam  10.12  Wit  

Penggugat  d isu ruh  oleh  Br ipka  DONATUS SADIPUN untuk  tanda  

tangan  BAP(Ber i t a  Acara  Pemer iksaan)  dengan  mengatakan  

in i  berkas  ke  empat  yang  belum  d i  tanda  tangan i ,  pada  

saat  Penggugat  menanda  tangan i  berkas  te rsebu t  d i  da lam 

ruangan  Provos  ada  Wakapol res  Kompol  ERICK  KADIR 

SULLY,Sik ,  IPDA WAHYU EKO BSM,  Br igad i r  FRENGKI  SINGAL,  

Br igad i r  PETRUS LAYAN,  namun sete lah  se lesa i  tanda  tangan  

di l i h a t  kembal i  o leh  Penggugat  berkas  te rsebu t  yang  akan  

di  k i r im  kepo lda  yang  dipaka i  s idang  Kode Et i k  tangga l  4 

Desember  2010,  dan  Pasal  yang  di te rapkan  Pasa l  12  ayat  

(1 )  huru f  a  PP No.1  tahun  2003  tangga l  pemer iksaan  4 

Apr i l  2009 ;

Sedang  Penggugat  pada  tangga l  4  Apr i l  2009  t i dak  pernah  

dipe r i k sa  oleh  Br ipka  DONATUS SADIPUN yang  menerapkan  

Pasa l  12 ayat  (1 )  huru f  a PP No.1  tahun  2003 ;

Penggugat  pernah  disu ruh  tanda  tangan  Ber i t a  Acara  

Pemer iksaan  tangga l  4  Apr i l  2009  dan  Pasa l  yang  

disangkakan  Pasa l  5  huru f  a  PP No.2  tahun  2003,  i t upun  

t i dak  langsung  memer iksa  berhadapan  dengan  

Penggugat , hanya  menyal i n  dar i  berkas  perkara  dar i  RESKRIM 

;

Penggugat  mau  mendatangan i  Ber i t a  Acara  Pemer iksaan  

tangga l  4  Apr i l  2009  jam  12.00  Wit ,  dan  Pasa l  yang  
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disangkakan  Pasa l  5  huru f  a  PP No.2  Tahun  2003  ten tang  

pelanggaran  d is i p l i n  anggota  Pol r i ,  karena  hanya  akan  

dis i dang  dis i p l i n  seh ingga  Penggugat  menandatangan i  

Ber i t a  Acara  Pemer iksaan  tangga l  4 Apr i l  2009 te rsebu t  ;

2. Sete lah  d i l akukan  pemer iksaan  oleh  P3D  (Provos ) ,  

Penggugat  t i dak  pernah  mendapatkan  Dokumen  sah  yang  

dike lua r kan  o leh  Ankum untuk  menyatakan  bahwa  Penggugat  

di t ahan  te rh i t u ng  se jak  tangga l  13  Desember  2008  s/d  19  

Mei  2009 atau  d i t ahan  se lama 5 (L ima)  bu lan .  Mengacu  pada  

Pasa l  9  huru f  g  PP No.2  Tahun  2003  berbuny i  penempatan  

dalam tempat  khusus  pal i ng  lama  21 (dua  puluh  satu )  har i  

dan  mengacu  pada  Pasa l  10  ayat  1  PP No.2  Tahun  2003  

berbuny i  b i l amana  ada  hal  yang  memberatkan  pe langgaran  

dis i p l i n ,  penempatan  dalam  tempat  khusus  sebaga imana  

dimaksud  dalam Pasal  9  huru f  g,  dapat  d ipe rbe ra t  dengan  

tambahan  maksimal  7  ( tu j uh )  har i , dan  ayat  2(dua)  yang  

berbuny i  ha l - ha l  yang  memberatkan  sebaga imana  dimaksud  

dalam ayat  (1 )  apab i l a  pe langgaran  d i l akukan  pada saat  :

-   

Negara  atau  wi layah  tempat  ber tugas  da lam  keadaan  

daru ra t  ;

-  Dalam Operas i  Khusus  Kepol i s i a n ,  atau  

-  Dalam kond is i  s iaga .

“Prosedur  yang  di l aksanakan  o leh  Pejaba t  Ankum  t i dak  

sesua i  dengan  keten tuan  sesua i  Pasal  9 huru f  g dan  Pasal  

10 ayat  (1 )  dan (2 )  PP No.2  Tahun 2003” .

3.  

Sesua i  Pasa l  13  PP Nomor  2  Tahun  2003  berbuny i  Anggota  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia   yang  d i j a t uh i  

hukuman  d is i p l i n  leb ih  dar i  3  ( t i ga )  ka l i  dan  dianggap  

t i dak  patu t  lag i  d iper t ahankan  sta tusnya  sebaga i  Anggota  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,dapa t  d ibe rhen t i k an  

dengan  hormat  atau  t i dak  dengan  hormat  dar i  d inas  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  ;

Penggugat  se lama  menja lankan  tugas  dan  tanggung  jawab  
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sebaga i  Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  

be lum  pernah  di  ja tuh i  hukuman  d is i p l i n . Sesua i  dengan  

Pasa l  13  PP Nomor  2  Tahun  2003,bahwa  sta tus  keanggotaan  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  dapat  d ibe rhen t i k an  

apab i l a  pernah  di j a t uh i  hukuman  dis i p l i n  leb ih  dar i  3  

( t i g a )  ka l i  dan pen ja tuhannya  harus  mela lu i  s idang  Komis i  

Kode  Et i k  Pro fes i  Pol r i  yang  sudah  mempunyai  kekua tan  

hukum yang  te tap ,be rka i t a n  dengan  hal  te rsebu t  penggugat  

t i dak  pernah  dipangg i l  dan  mengiku t i  s idang  Komis i  Kode 

Et i k  Pro fes i  Pol r i  seh ingga  t i dak  pernah  juga  mendapat  

sa l i nan  atau  putusan  dar i  s idang  te rsebu t  ;

4.  

Dan  mengacu  pada  Pasa l  14  ayat  (2 )  PP No.2  Tahun  2003  

berbuny i  pen ja tuhan  hukuman  dis i p l i n  dipu tuskan  dalam 

s idang  d is i p l i n  ;

Penja tuhan  hukuman  d is i p l i n  te rhadap  Penggugat  t i dak  

mela lu i  pers idangan  ya i t u  lansung  di tahan  se lama 5 ( l ima )  

bu lan  tanpa  d i l engkap i  dengan  dokumen  atau  sura t  yang  

menyatakan  Penggugat  dapat  d i t ahan ,Penggugat  juga  t i dak  

dibe r i kan  hak- haknya  untuk  mengetahu i  tahapan- tahapan  

sesua i  dengan  Pasal  18 ayat  (1 )  yang  berbuny i  :

Apabi l a  atas  per t imbangan  Ankum pe langgaran  dis i p l i n  yang  

di l akukan  oleh  Anggota  Kepol i s i a n  Republ i k  Indones ia  

dapat  d i j a t uh i  hukuman  dis i p l i n ,maka  pemer iksaan  

di l akukan  mela lu i  Sidang  Dis ip l i n .

5.  

Mencermat i  buny i  Pasal  29  PP Nomor  2 Tahun  2003  ayat  (1 )  

Hukuman  Dis ip l i n  d i t e t apkan  dengan  Sura t  Keputusan  

Hukuman Dis ip l i n  dan d isampaikan  kepada  Terhukum.Ayat  (2 )  

Provos  melaksanakan  putusan  s idang  dis i p l i n  yang  berupa  

penempatan  dalam  tempat  khusus .  Ayat  (3 )  Ankum 

berkewaj i ban  melaporkan  has i l  pe laksanaan  s idang  Dis ip l i n  

kepada  atasan  Ankum.Ayat  (4 )  Sura t  Keputusan  Hukuman 

Dis ip l i n  dica ta t  da lam  data  Persone l  Perorangan  yang  

bersangku tan  ;
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Bahwa  pelaksanaan  hukuman  dis i p l i n  te rhadap  Penggugat  

yang  diakukan  penahanan  se lama  5  ( l ima )  bu lan  t i dak  ada  

dasar  hukumnya,ha l  in i  d ika renakan  proses  pers idangan  

t i dak  pernah  di l aksanakan  dan  sura t  keputusan  hukuman 

dis i p l i n  untuk  melakukan  penahanan  belum  di te r ima  baik  

Penggugat  maupun  petugas  Provos  Pol res  Mimika ,  namun 

demik ian  petugas  Provos  Pol res  Mimika  sudah  memer in tahkan  

untuk  menja lan i  hukuman  badan  tanpa  dasar  hukum  yang  

je l as  ;

6.  

Meru juk  pada  Perkap  No.Po l  :  8  Tahun  2006  ten tang  Kode 

Et i k  Pro fes i  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia .  Hak 

dan Kewaj iban  te rpe r i k sa  Pasa l  12 ayat  :

 (1 )  Terper i k sa  berhak  :

a.  

Mengetahu i  susunan  keanggotaan  Komis i  sebe lum 

pelaksanaan  s idang  ;

b.  Menunjuk  Pendamping  ;

c .  mener ima  dan  mempela ja r i  i s i  berkas  perkara  baik  

send i r i - send i r i  maupun  bersama- sama  dengan  

Pendamping ,pa l i n g  lambat  3  ( t i ga )  har i  sebe lum 

di l aksanakan  s idang  ;

d.  Mengajukan  pembelaan  ;

e.  Mengajukan  saks i  da lam proses  pers idangan  ;

f .  

Mener ima  sa l i nan  putusan  s idang ,1  (sa tu )  har i  sete lah  

putusan  dibacakan  ;

g.

Mengajukan  kebera tan  dalam bentuk  te r t u l i s  dengan  batas  

waktu  pal i ng  lambat  7  ( tu j uh )  har i  sete lah  mener ima  

sa l i nan  putusan  s idang .

Selama Penggugat  dia jukan  sebaga i  Terper i k sa  t i dak  pernah  

mendapatkan  apa yang  menjad i  hak  Terper i k sa  sesua i  Perkap  
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No.Po l  :8  Tahun 2006 Pasa l  12 ayat  (1 )  huru f  :

a. Mengetahu i  susunan  keanggotaan  komis i  sebe lum 

pelaksanaan  s idang  ;

Selama  Penggugat  d i l akukan  pemer iksaan  yang  d i l akukan  

oleh  anggota  Provos  Pol res  Mimika  (Br i pka  DONNI 

SADIPUN)  ser ta  di tuangkan  dalam  Ber i t a  Acara  ataupun  

dalam pelaksanaan  Sidang  Kode Et i k  Pro fes i  Pol r i  t i dak  

mendapatkan  susunan  keanggotaan  Komis i  ;

b. Menunjuk  Pendamping  ;

Pada  t i ngka t  pemer iksaan  permin taan  kete rangan  yang  

di tuangkan  dalam Ber i t a  Acara  Pemer iksaan  maupun da lam 

proses  pers i dangan  t i dak  mendapatkan  hak  menunjuk  atau  

penun jukan  Pendamping  untuk  mengiku t i  proses  

pemer iksaan  dan  mempela ja r i  berkas- berkas  yang  akan  

dia jukan  da lam pers idangan  Kode Et i k  Pro fes i  Pol r i  ;

c. Mener ima  dan  mempela ja r i  i s i  berkas  perkara  baik  

send i r i - send i r i  maupun  bersama- sama  dengan  

Pendamping ,pa l i n g  lambat  3  ( t i ga )  har i  sebe lum 

di l aksanakan  s idang  ;

Sebelum  pers idangan  di l aksanakan  Penggugat  t i dak  

pernah  mener ima  dan  mempela ja r i  i s i  berkas  perkara  

baik  send i r i - send i r i  maupun  bersama- sama  dengan  

Pendamping ,pa l i n g  lambat  3  ( t i ga )  har i  sebe lum 

di l aksanakan  s idang  ;

d. Mengajukan  pembelaan  ;

Pada  pe laksanaan  s idang  Penggugat  ataupun  Pendamping  

t i dak  pernah  dibe r i kan  ruang  ataupun  waktu  untuk  

mengajukan  Pembelaan ,  ha l  in i  d ika renakan t i dak  adanya  

kete rbukaan  se lama  proses  pemer iksaan  dan  Pers idangan  

Kode Et i k  Pro fes i  Pol r i  ;

e. Mengajukan  saks i  da lam proses  pers idangan  ;

Proses  pers i dangan  yang  di l akukan  o leh  Provos  hanya  

menghadi r kan  saks i  da lam  berkas  perkara .namun  saks i  

yang  mer ingankan  untuk  dihad i r kan  dalam  perkara  

te rsebu t  t i dak  dibe r i k an  kesempatan  kepada  Penggugat  

Hal .  7 dar i  53 Hal .  Putusan  No.  18/G.TUN/2011 /PTUN.JPR
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untuk  menghadi r kannya  ;

f . Mener ima  sa l i nan  putusan  s idang ,1  (sa tu )  har i  sete lah  

putusan    d ibacakan  ;

Sete lah  d ibacakan  putusan  s idang  Kode  Et i k  Profes i  

Pol r i  yang  di l aksanakan  tangga l  4  Desember  2010  

ber tempat  di  Aula  Pol res  Mimika .  Sampai  har i  in i  

Penggugat  be lum  mener ima  putusan  ataupun  mener ima  

sa l i nan  putusan  seh ingga  Penggugat  t i dak  dapat  

menyatakan  s ikap  ;

g. Mengacu  Perkap  No.Po l  :  8  Tahun  2006  te r t u l i s  

Terper i k sa  mengajukan  kebera tan  da lam  bentuk  te r t u l i s  

dengan  batas  waktu  pal i ng  lambat  7  ( tu j uh )  har i  

sete lah  Mener ima  sa l i nan  Putusan  s idang  ;

Bahwa  Penggugat  t i dak  dapat  menentukan  s ikap  atupun  

mengajukan  kebera tan  karena  sa l i nan  Putusan  ataupun  

pet i kan  putusan  s idang  Kode  Et i k  Pro fes i  Pol r i  yang  

di l aksanakan  pada  tangga l  4 Desember  2010  t i dak  pernah  

dibe r i t a hu  baik  secara  te r t u l i s  maupu secara  lesan  ;

7.  

Penggugat  merasa  dipe r l ukan  secara  t i dak  adi l  ha l  in i  

mengacu  pada  Undang- undang  Nomor  2  Tahun  2002  ten tang  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,Pasa l  35  ayat  (1 )  

dan  (2 )  penetapan  ataupun  pen ja tuhan  hukuman  te rhadap  

di r i  Penggugat  t i dak  sesua i  dengan  keten tuan  yang  ber laku  

ya i t u  :

-    

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2  Tahun  

2003 Pasa l  9 huru f  g ;

-    

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2  Tahun  

2003 Pasa l  10 ayat  (1 )  dan (2 )  ;

-   

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2  Tahun  
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2003 Pasa l  13 ;

-   

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2  Tahun  

2003 Pasa l  14 ayat  (2 )  ;

-   

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2  Tahun  

2003 Pasa l  29 ayat  (1 ) , ( 2 ) , ( 3 ) ,  dan ayat  (4 )  ;

-   

Pera tu ran  Kepala  Kepol i s i a n  Republ i k  Indones ia  Nomor  8 

Tahun 2006 Pasal  12 ayat  (1 )  ;

-   

Dalam  penu l i san  nama Penggugat  yang  te rcan tum  da lam 

Keputusan  Kepala  Kepol i s i an  Daerah  Papua Nomor  :  Kep /  

32  /  BA /  I  /  2011, tangga l  26  Januar i  2011  Tentang  

Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  Dar i  Dinas  Pol r i  

t i dak  sesua i  dengan  Skep/  10  /  I  /  1996  /  Tangga l  5  

Januar i  1996 ;

Berdasarkan  alasan- alasan  te rsebu t  Penggugat  mohon  Maje l i s  

Hakim menja tuhkan  putusan  dengan amar  sebaga i  ber i ku t  :

1. Mengabulkan  gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;

2. Menyatakan  bata l  atau  t i dak  sah  Sura t  Keputusan  

Kepala  Kepol i s i a n  Daerah  Papua  Nomor  :  Kep  /  32  /  

BA  /  I  /  2011, t angga l  26  Januar i  2011  Tentang  

Pemberhent i an  Tidak  Dengan Hormat  Dar i  Dinas  Pol r i  ;

3. Memer in tahkan  Terguga t  untuk  mencabut  Sura t  Keputusan  

Kepala  Kepol i s i a n  Daerah  Papua  Nomor  :  Kep  /  32  /  

BA  /  I  /  2011, t angga l  26  Januar i  2011  Tentang  

Pemberhent i an  Tidak  Dengan Hormat  Dar i  Dinas  Pol r i  ;

4. Memul ihkan  dan  merehab i l i t a s i  nama  ba ik  Penggugat  

sebaga i  Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k   Indones ia  

;

5. Memer in tahkan  Terguga t  untuk  membayar  biaya  

Hal .  9 dar i  53 Hal .  Putusan  No.  18/G.TUN/2011 /PTUN.JPR
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Perkara .  ;

Menimbang,  bahwa  atas  gugatan  Penggugat  te rsebu t ,  

Tergugat  te l ah  mengajukan  Jawaban  te r t angga l  27  Apr i l  2011  

yang  is i n ya  sebaga i  ber i ku t  :

I .  

DALAM EKSEPSI  :

Bahwa  Tergugat  menolak  semua  dal i l - dal i l  gugatan  

Penggugat  karena  :

1. Bahwa gugatan  yang  dia j ukan  oleh  Penggugat  t i dak  

je l as  dan  kabur  (obscuur  l i be l )  meninga t  BUDI  

SANTOSO sudah  t i dak  lag i  menjad i  anggota  Pol r i  

Pol res  Mimika ,se j ak  dike lua r kanya  Sura t  Keputusan  

Kapolda  Papua  Nomor  :  Kep  /32  /BA  / I  /2011  

ten tang  Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  dar i  

Dinas  Pol r i  a.n .BUDI  SANTOSO ;

2. Bahwa  Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  t i dak  

berwenang  memer iksa ,memutus  dan  menyelesa i kan  

sengketa  Tata  Usaha  Negara  te r t en t u  da lam  hal  

keputusan  yang  disengke takan  i t u  dike lua rkan .

3. Bahwa Keputusan  Sidang  Komis i  Kode Et i k  Pol r i  dan  

Sura t  Keputusan  Pemberhent i an  Tidak  Hormat  yang  

dike lua r kan  o leh  Tergugat  te l ah  sesua i  dengan  

procedure  Formal ,dan  t i dak  ber ten tangan  dengan  

pera tu ran  perundang- undangan  yang  ber laku  ya i t u  

yang  dia tu r  pada  pasa l  14  ayat  (1 )hu ru f  b 

Pera tu ran  Pemer in tah  No.1  Tahun  2003  ten tang  

Pemberhent i an  Anggota  Pol r i  dan  Pasa l  15 

Pera tu ran  Kapol r i  No.Po l  :  7  Tahun  2006  ten tang  

Kode Et i k  Pro f fes i  Pol r i .

Berdasarkan  fak ta  –fak ta  hukum  te rsebu t  d ia tas ,maka  

gugatan  Penggugat  t i dak  mempunyai  kekuatan  hukum,dengan  

demik ian  Gugatan  Penggugat  harus  d i t o l a k  atau  set i dak -

t i daknya  t i dak  dapat  d i te r ima  ( Nie t  Onvanke l i j k  

Verk laa rd ) .
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I I .  

DALAM POKOK PERKARA :

1. Mohon apa yang  Tergugat  ura i kan  da lam Ekseps i  

d ia tas , k i r a nya  dianggap  pu la  te rmasuk  dalam 

jawaban  te rhadap  pokok  perkara  in i  ;

2. Bahwa Tergugat  menolak  secara  kese lu ruhan  dal i l -

da l i l  Penggugat  da lam gugatannya  kecua l i  yang  

dengan tegas  diaku inya  ;

3. Terhadap  dal i l - da l i l  Penggugat  No.1  sampai  

No.7 ,Terguga t  menyampaikan  jawaban  sebaga i  

ber i ku t  :

3.1 -  

Terhadap  pernya taan  Penggugat  bahwa  har i  Jumat  

tangga l  10  Desember  2010 jam  09.55  Wit  pada  saat  

Penggugat  bersama  IPDA  EMY FENITRUMA datang  

Br ipda  ALFREDO (PONTO)  menemui  Penggugat  yang  

bersama  IPDA  EMY  FENITRUMA  disamping  barak  

bujang  mengatakan  bahwa  Penggugat  disu ruh  

keruangan  P3D(Provos)un tuk  tanda tangan  BAP 

(Ber i t a  Acara  Pemer iksaan)  ;

Tergugat  menje laskan  sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa  benar  pada  tangga l  10  Desember  2010  jam 

09.55  Wit  Br ipda  ALFREDO  (PONTO)  menemui  

Penggugat  dan  menyuruh  keruangan  P3D 

(Provos )un tuk  menandatangan i  BAP (Ber i t a  Acara  

Pemer iksaan)  kemudian  sek i t a r  jam  10.12  

Penggugat  menandatangan i  Ber i t a  Acara  

Pemer iksaan  ;

- Pada  har i  Jumat  tangga l  10  Desember  

2010  jam 10.12  Wit  Penggugat  d isu ruh  

oleh  Br ipka  DONATUS SADIRUN  untuk  
Hal .  11 dar i  53 Hal .  Putusan  No.  18/G.TUN/2011 /PTUN.JPR
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tanda  tangan  BAP(Ber i t a  Acara  

Pemer iksaan)  dengan  mengatakan  in i  

berkas  keempat  yang  be lum  di tanda  

tangan i ,  pada  saat  Penggugat  tanda  

tangan  berkas  te rsebu t  d ida lam  ruang  

Provos  ada  Waka Pol res ,Kompol  ERICK 

KADIR SULI  Sik ,  IPDA WAHYU EKO BSM, 

Br igad i r  FRENGKI  SINGAL,Br igad i r  

PETRUS LAYAN,  namun  sete lah  tanda  

tangan  d i l i h a t  kembal i  o leh  Penggugat  

berkas  te rsebu t  yang  akan  dik i r im  ke  

Kapolda  yang dipaka i  s idang  Kode Et i k  

tangga l  4  Desember  2010,dan  Pasa l  

yang  di te rapkan  Pasa l  12  ayat  

(1 )Huru f  a PP No.1  Tahun 2003 tangga l  

pemer iksaan  4  Apr i l  2009.Terguga t  

te lah  melakukan  pemer iksaan  te rhadap  

Penggugat , ha l  in i  dapat  d ibuk t i k an  

dengan  :

a. Bahwa  pada  saat  Penggugat  menanda  tangan i  

Ber i t a  Acara  Pemer iksaan  (BAP)  hadi r  pu la  Waka 

Pol res ,Kompol  ERICK KADIR SULI  Sik ,  IPDA WAHYU 

EKO  BSM,  Br igad i r  FRENGKI  SINGAL,Br i gad i r  

PETRUS  LAYAN  dan  Pendamping  

Terper i k sa (Penggugat ) IPDA  WAHYU EKO  BSM,BAP 

te rsebu t  sete lah  dibacakan  o leh  Penggugat  dan  

di l an j u t kan  dengan  tanda  tangan  sebaga i  

ke lengkapan  Berkas  Perkara  Penggugat  untuk  

proses  Komis i  Kode Et i k  Pol r i , b u kan  dik i r im  ke  

Kapolda  ;

b. Bahwa se lan ju t nya  Pasa l  yang  di t e r apkan  ya i t u  

Pasa l  12 ayat  (1 )  huru f  a Pera tu ran  Pemer in tah  

Nomor  1  Tahun  2003  ten tang  Pemberhent i an  

Anggota  Pol r i , Pasa l  te rsebu t  mengacu  pada  

Putusan  Pengadi l an  Neger i  Kota  Timika  Nomor  ;

49  /P id .B  /2009  /PN.Tmk  tangga l  04  Agustus  
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2009  anta ra  la i n  :

1. Menyatakan  bahwa  te rdakwa  BUDI  SANTOSO 

(Penggugat )  te lah  te rbuk t i  secara  sah  dan  

meyak inkan  :melakukan  t i ndak  Pidana  

“pers i nahan”  ;

2. Menja tuhkan  Pidana  kepda  Terdakwa  BUDI  

SANTOSO karena  i t u  dengan  Pidana  Penja ra  

se lama  5  ( l ima )  bu lan ,dan  sete rusnya  ;

- Sedangkan  Penggugat  pada  tangga l  4 

Apr i l  2009  t i dak  pernah  d ipe r i k sa  

oleh  Br ipka  DONATUS  SADIKUN  yang  

menerapkan  Pasal  12  ayat  1(sa tu )  

huru f  a  PP  No  1  Tahun  2003  ;

Bahwa  Terguga t  te l ah  melakukan  pemer iksaan  

te rhadap  Penggugat  ha l  in i  sesua i  Pengakuan  

Penggugat  da lam  gugatannya  anta ra  la i n  :

- Halaman  2  poin t  2  sebaga i  ber i ku t  :  

sete lah  di l akukan  pemer iksaan  oleh  

P3D (Provos ) ,Pengguga t  t i dak  pernah  

mendapat  dokumen sah yang  dike lua rkan  

Ankum  untuk  menyatakan  bahwa 

Penggugat  d i t ahan  te rh i t u ng  se jak  

tangga l  13  Desember  2008  s/d  19  Mei  

2009  atau  di tahan  se lama  5  ( l ima )  

bu lan  ;

- halaman  6  poin t  6  sebaga i  ber i ku t  :  

se lama  Penggugat  dia jukan  sebaga i  

Terper i k sa  t i dak  pernah  mendapat  apa  

yang  menjad i  hak  Terper i k sa  sesua i  

Perkap  No.Po l  :  8 Tahun 2006 Pasa l  12 

ayat  (1 )  huru f  :

a.  
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Mengetahu i  susunan  keanggotaan  Komis i  sebe lum 

pelaksanaan  s idang  ;

-   Selama  Penggugat  di l akukan  pemer iksaan  

yang  di l akukan  oleh  Anggota  Provos  Pol res  

Mimika  (Br i pka  DONNI  SADIPUN)  ser ta  

di t uangkan  dalam Ber i t a  Acara  ataupun  dalam 

melaksanakan  s idang  Kode Et i k  Pro fes i  Pol r i  

t i dak  mendapat  susunan  keanggotaan  Komis i .

3.2 Sete lah  d i l akukan  pemer iksaan  oleh  P3D (Provos ) ,  

Penggugat  t i dak  pernah  mendapatkan  dokumen  sah  

yang  dike lua r kan  oleh  Ankum untuk  menyatakan  bahwa 

Penggugat  di tahan  te rh i t u ng  se jak  tangga l  13 

Desember  2008  sampai  dengan  tangga l  19  Mei  2009  

atau  d i t ahan  se lama  5  (L ima)  bu lan .Mengacu  pada  

Pasa l  9  huru f  g  PP Nomor  2  Tahun  2003  berbuny i  

penempatan  dalam tempat  khusus  pal i ng  lama 21 (Dua  

Puluh  Satu)  har i  dan  mengacu  pada  Pasal  10  ayat  

(1 )  PP Nomor  2  Tahun  2003  berbuny i  b i l amana  ada  

hal  yang  memberatkan  pelanggaran  

Dis ip l i n , p enempatan  dalam  tempat  khusus  sebaga i  

mana  yang  dimaksud  dalam  Pasal  9  huru f  g,dapa t  

d ipe rbe ra t  dengan  tambahan  maksimal  7  (Tu juh )  

har i , dan  ayat  2  yang  berbuny i  ha l - ha l  yang  

memberatkan  sebaga imana  yang  dimaksud  dalam ayat  1 

(Satu )  apab i l a  pe langgaran  di l akukan  pada  saat  :

-   Negara  atau  Wilayah  tempat  ber tugas  dalam 

keadaan  darura t  ;

-   Dalam  Operas i  Khusus  Kepol i s i a an ,  atau  

-   Dalam  Kondis i  Siaga .

“  Prosedur  yang  di l akukan  oleh  Pejaba t  Ankum t i dak  

sesua i  dengan  Pasal  10  ayat  1  (Satu )  dan  2  (Dua)  
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PP  Nomor  2  Tahun  2003”  ;

Terhadap  Pernya taan  Penggugat  yang  menyatakan  

bahwa Penggugat  di tahan  se jak  tangga l  13  Desember  

2008  sampai  dengan  19  Mei  2009  se lama  5  (L ima)  

bu lan  yang  t i dak  sesua i  dengan  Pasa l   9   huru f  g 

dan Pasa l  10 ayat  (1 )  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  :  

2  Tahun  2003  ten tang  Pera tu ran  Dis ip l i n  Anggota  

Pol r i ,  Tergugat  menje laskan  bahwa  penahanan  

te rhadap  Penggugat  se lama  5  (L ima)  bu lan  ada lah  

untuk  melaksanakan  hukuman  berdasarkan  Putusan  

Pengad i l an  Neger i  Kota  Timika  Nomo :  49  /  Pid . /  

2009/  PN.Tmk  tangga l  4  Agustus  2009  d imana  

Penggugat  d i j a t uh i  p idana  Penja ra  se lama  5 

(L ima)bu lan  karena  Penggugat  te rbuk t i  secara  sah  

dan  menyak inkan  melakukan  Tindak  Pidana  

“Perz i nahan”  dengan  Sdr i   PERPETUA  MATHILDA 

RAHAWARIN  is t r i  dar i  AKP  TONNI  UPUYA.  ;

3.3   

Sesua i  Pasa l  13  PP Nomor  2  Tahun  2003  berbuny i  

anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  yang  

di j a t uh i  hukuman Dis ip l i n  leb ih  dar i  t i ga  ka l i  dan  

dianggap  t i dak  patu t  lag i  d ipe r t ahankan  sta tusnya  

sebaga i  anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  

Indones ia  dapat  d ibe rhen t i k an  dengan  Hormat  atau  

t i dak  dengan  Hormat  dar i  Dinas  Kepol i s i a n  Negara  

Republ i k  Indones ia  ;

  -

Penggugat  se lama menja lankan  tugas  dan  tanggung  

jawab  sebaga i  anggota  Kepol i s i an  Negara  

Republ i k  Indones ia  be lum  pernah  di j a t uh i  

hukuman  Dis ip l i n  sesua i  Pasa l  13  PP Nomor  2 

Tahun  2003,  bahwa sta tus  keanggotaan  Kepol i s i a n  

Negara  Republ i k  Indones ia  dapat  d ibe rhen t i k an  

Hal .  15 dar i  53 Hal .  Putusan  No.  18/G.TUN/2011 /PTUN.JPR
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apab i l a  pernah  di j a t uh i  hukuman Dis ip l i n  leb ih  

dar i  3(T iga )  ka l i  dan  penja tuhannya  harus  

mela lu i  s idang  Komis i  Kode  Et i k  Profes i  Pol r i  

yang  sudah  mempunyai  kekuatan  hukum 

te tap ,be rka i t a n  dengan  hal  te rsebu t  Penggugat  

t i dak  pernah  dipangg i l  dan  mengiku t i  s idang  

Komis i  Kode  Et i k  Pro fes i  Pol r i  seh ingga  t i dak  

pernah  juga  mendapatkan  sa l i nan  atau  putusan  

dar i  s idang  te rsebu t  ;

Terhadap  Gugatan  Penggugat  No  3  t i dak  per l u  

Tergugat  menanggap i  o leh  karena  te lah  di j awab  

dalam  jawaban  Tergugat  No  3.2 .  ;

3.4 Dan  mengacu  pada  Pasa l  14  ayat  (2 )  PP Nomor  2 

Tahun  2003  berbuny i  pen ja tuhan  hukuman  dis i p l i n  

dipu tuskan  dalam  s idang  dis i p l i n  ;

-  Penja tuhan  hukuman  dis i p l i n  te rhadap  Penggugat  

t i dak  mela lu i  pers i dangan  ya i t u  lansung  di tahan  

se lama  5  (L ima)  bu lan  tanpa  di l engkap i  dokumen 

atau  sura t  yang  menyatakan  Penggugat  dapat  

d i tahan ,Pengguga t  juga  t i dak  dibe r i kan  hak-

haknya  untuk  mengetahu i  tahapan- tahapan  sesua i  

dengan  Pasa l  18  ayat  (1 )  yang  berbuny i  :  

Apabi l a  atas  per t imbangan  Ankum  pelanggaran  

dis i p l i n  yang  di l akukan  oleh  Anggota  Kepol i s i a n  

Negara  Republ i k  Indones ia  dapat  d i j a t uh i  

hukuman  d is i p l i n ,maka  pemer iksaan  di l akukan  

mela lu i  s idang  dis i p l i n  ;

Terhadap  gugatan  Penggugat  No  4  t i dak  per lu  

Tergugat  menaggap i  o leh  karena  te l ah  d i j awab  dalam 

jawaban  Terguga t  No  3.2 .  ;

3.5  

Mencermat i  buny i  Pasal  29  PP Nomor  2  Tahun  2003  

ayat  (1 )  hukuman dis i p l i n  di te t apkan  dengan  sura t  

16
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Keputusan  hukuman Dis ip l i n  dan  disampaikan  kepada  

Terhukum.  Ayat  (2 )  Provos  melaksakan  putusan  

s idang  d is i p l i n  yang  berupa  penempatan  dalam 

tempat  khusus . (3 )  Ankum  berkewaj i ban  melaporkan  

has i l  pe laksanaan  s idang  dis i p l i n  kepada  atasan  

Ankum.  Ayat  (4 )  Sura t  Keputusan  Hukuman dis i p l i n  

dica ta t  da lam  data  person i l  pero rangan  yang  

bersangku tan  ;

-   

Bahwa  pe laksanaan  hukuman  Dis ip l i n  te rhadap  

Penggugat  yang  di l akukan  penahanan  se lam  5 

(L ima)  bu lan  t i dak  dasar  hukumnya  hal  in i  

d ika renakan  proses  pers i dangan  t i dak  pernah  

di l aksanakan  dan  Sura t  Keputusan  Hukuman 

Dis ip l i n  untuk  melakukan  penahanan  belum 

di te r ima  baik  Penggugat  maupun  Provos  

Mimika ,namun  demik ian  petugas  Provos  Mimika  

sudah  memer in tahkan  untuk  menja lan i  hukuman 

badan  tanpa  dasar  yang  je l as  ;

Terhadap  Gugatan  Penggugat  No  5  t i dak  per l u  

Tergugat  menanggap i  o leh  karena  te lah  di j awab  

dalam  jawaban  Tergugat  No  3.2 .  ;

3.6   Mengacu  pada Perkap  No.Po l  :  8 Tahun 2006 ten tang  

Kode  Et i k  Proves i  Kepol i s i a n  Indones ia .Hak  dan  

kewaj i ban  Terper i k sa  berhak  ;

a.  

Mengetahu i  susunan  KeanggotaanKomis i  sebe lum 

pelaksanaan  s idang  ;

b.  

Menujuk  Pendamping  ;
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c.  

Mener ima  dan  mempela ja r i  i s i  berkas  perkara  

baik  send i r i - send i r i  maupun bersama- sama dengan  

Pendamping  pal i ng  lambat  3  (T iga )  har i  sebe lum 

di l aksanakan  s idang  ;

d.  

Mengajukan  Pembelaan  ;

e.  

Mengajukan  saks i  da lam  proses  pers i dangan  ;

f .  

Mener ima  sa l i nan  Putusan  Sidang  satu  har i  

sete lah  Putusan  dibacakan  ;

g.  

Mengajukan  kebera tan  dalam  bentuk  te r t u l i s  

dengan  batas  waktu  pal i ng  lambat  tu j uh   har i  

sete lah  mener ima  Putusan  s idang  ;

Tergugat  menje laskan  sebaga i  ber i ku t  :

a.  

Mengetahu i  susunan  keanggotaan  Komis i  sebe lum 

pelaksanaan  s idang  ;

   

Bahwa  sebe lum  pelaksanaan  s idang  Komis i  Kode 

Et i k  Pol r i , t e r g uga t  te l ah  menyerahkan  Sura t  

Keputusan  dan  lampi ran  Sura t  Keputusan  Nomor  :  

Skep  /  03  /  XI  /  2010  ten tang  pembentukan  

Komis i  Kode  Et i k  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  

Indones ia  kepada  Penggugat  ;

18
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b.  

Menunjuk  Pendamping  ;

    

Bahwa  berdasarkan  Sura t  Keputusan  Nomor  

:Skep/03 /X I / 2010  ten tang  Pembentukan  Komis i  

Kode  Et i k  Kepol i s i an  Republ i k  Indones ia , t e l a h  

di tun j uk  Pendamping  Penggugat  a.n .  IPDA  WAHYA 

EKO  BSM  ;

c.  

Mener ima  dan  mempela ja r i  i s i  berkas  perkara  

baik  send i r i - send i r i  maupun  bersama  dengan  

Pendamping ,pa l i n g  lambat  3  (T iga )  har i  sebe lum 

di l aksanakan  s idang  ;

Bahwa  3(T iga )  har i  sebe lum  pelaksanaan  s idang  

Tergugat  te lah  menyerahkan  berkas  perkara  

kepada  Penggugat  dan  Pendamping  Penggugat  ;

d.  

Mengajukan  pembelaan  ;

    

Bahwa pe laksanaan  s idang  te rbuka  untuk  umum,dan  

dalam  set i ap  tahapan  acara  s idang  Penggugat  

atau  Pendamping  Penggugat  se la l u  dibe r i  waktu  

atau  kesempatan  untuk  member ikan  tanggapan  atau  

pembelaan  dan  waktu  i t u  Penggugat  menyampaikan  

akan  menyampaikan  dalam  bentuk  te r t u l i s  ;

 Bahwa Penggugat  te l ah  menyampaikan  pada  tangga l  

6  Desember  2010  ;
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e. Mengajukan  saks i  da lam  proses  pemer iksaan  

maupun  pers idangan  ;

Bahwa pe laksanaan  s idang  te rbuka  untuk  umum,dan  

dalam  set i ap  tahapan  acara  s idang  Penggugat  

atau  Pendamping  Penggugat  se la l u  dibe r i  waktu  

atau  kesempatan  untuk  mengajukan  saks i - saks i  

ba ik  yang  memberatkan  maupun  saks i  yang  

mer ingankan , t e t ap i  Penggugat  t i dak  mengajukan  

saks i  ;

f .  

Mener ima  sa l i nan  putusan  s idang  1(sa tu )  har i  

sete lah  putusan  dibacakan  ;

Bahwa  Tergugat  te l ah  menyerahkan  Sura t  

Keputusan  Nomor  :  Skep /  03 /  XI  /  2010  ten tang  

Putusan  Sidang  Kode  Et i k  1(sa tu )  har i  sete lah  

putusan  kepada  Penggugat  seh ingga  Penggugat  

te l ah  mener ima  dan  mengajuk lan  permohonan  

ker i nganan  hukum atas  Putusan  Sidang  Kode  Et i k  

kepada  Tergugat  pada  tangga l  6  Desember  2010  ;

g.  

Mengajukan  kebera tan  dalam  bentuk  te r t u l i s  

dengan  batas  waktu  pal i ng  lambat  7 ( tu j uh )  har i  

sete lah  mener ima  sa l i nan  putusan  s idang  ;

Tergugat  menje laskan  bahwa  Penggugat  te lah  

mengajukan  kebera tan  pada  tangga l  6  Desember  

2010  ;

3.7 Terhadap  pernya taan  Penggugat  bahwa  Penggugat  

merasa  diper l a kukan  t i dak  adi l  hal  in i  mengacu  

pada  Undang- undang  Nomor  2  Tahun  2002  ten tang  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,Pasa l  35  ayat  

1  (sa tu )  dan  2  (dua)  penetapan  ataupun  pen ja tuhan  
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hukuman  te rhadap  di r i  Penggugat  t i dak  sesua i  

dengan  keten tuan  yang  ber laku  ya i t u  :

-  Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2 

tahun  2003  pasa l  9  huru f  g  ;

 -  

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2 

tahun  2003  pasa l  10  ayat  (1 )  dan  (2 )  ;

 -  

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2 

tahun  2003  pasa l  13  ;

 -  

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2 

tahun  2003  pasa l  14  ayat  (2 )  ;

 -  

Pera tu ran  Pemer in tah  Republ i k  Indones ia  nomor  2 

tahun  2003  pasa l  29  ayat  (1 ) , ( 2 ) , ( 3 ) ,  dan  ayat  

(4 )  ;

 -  

Pera tu ran  Kapol r i  nomor  8  tahun  2006  pasa l  12 

ayat  (1 )  ;

Terhadap  pernya taan  Penggugat  d ia tas ,Te rguga t  

menje laskan  bahwa  :

-  Berdasarkan  Pasa l  11  Pera tu ran  Pemer in tah  No.1  

Tahun  2003  ten tang  Pemberhent i an  Anggota  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  yang  

dibe rhen t i k an  t i dak  dengan  hormat  apab i l a  :
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a.  

Melakukan  t i ndak  pidana  ;

b.  

Melakukan  pelanggaran  ;

c.  

Meningga l kan  tugas  atau  ha l  la i n  ;

-  Pasal  12  ayat  (1 )  Pera tu ran  Pemer in tah  No.1  

Tahun  2003  ten tang  Pemberhent i an  Anggota  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  yang  

dibe rhen t i k an  t i dak  dengan  hormat  apab i l a  :

a.  

Dip idana  pen ja ra  berdasarkan  putusan  

pengad i l an  yang  te l ah  mempunyai  kekuatan  

hukum te tap  dan  menuru t  per t imbangan  pejaba t  

yang  berwenang  t i dak  dapat  d ipe r t ahankan  

untuk  te tap  berada  dalam  dinas  Kepol i s i a n  

Negara  Republ i k  Indones ia  ;

-  Pasal  15 Pera tu ran  Kapol r i  No.Po l  :7  Tahun  2006  

ten tang  Kode  Et i k  Profes i  Kepol i s i an  Negara  

Republ i k  Indones ia  :  Anggota  Pol r i  yang  

dipu tuskan  pidana  dengan  hukuman p idana  pen ja ra  

min ima l  3( t i ga )  bu lan  yang  te lah  berkekua tan  

hukum te tap ,dapa t  d i rekomendas ikan  o leh  anggota  

s idang  Komis i  Kode Et i k  Pol r i  t i dak  layak  untuk  

te tap  dipe r t ahankan  sebaga i  anggota  Pol r i  ;

Dengan  demik ian  Penggugat  t i dak  dip roses  

berdasarkan  Pera tu ran  Pemer in tah  No.2  Tahun  

2003  Tentang  Pera tu ran  Dis ip l i n  Anggota  

Pol r i , t e t a p i  d ip roses  berdasarkan  Pasa l  11,  

Pasal   12  ayat  1  (sa tu )  huru f  a  Pera tu ran  

Pemer in tah  No.1  Tahun  2003  ten tang  

Pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i an  Negara  
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Republ i k  Indones ia  dan  Pasa l  15  Pera tu ran  

Kapol r i  No.  Pol  :  7  Tahun  2006  ten tang  Kode 

Et i k  Pro fes i  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  

Indones ia  ;

 -  

Terhadap  pernya taan  Penggugat  bahwa  dalam 

penu l i san  nama  Penggugat  yang  te rcan tum  pada  

Keputusan  Kepala  Kepol i s i an  Daerah  Papua 

Nomor  :  Kep  /32  /  BA /  I  /  2011  tangga l  26  

Januar i  2011  ten tang  Pemberhent i an  Tidak  Dengan  

Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  t i dak  sesua i  dengan  Kep 

per tama  No.Po l  :  Kep /  10 /  I  /  1996  tangga l  5 

Januar i  1996  ;

Bahwa  benar  penu l i san  nama  Penggugat  da lam 

Keputusan  Kepala  Kepol i s i an  Daerah  Papua Nomor  :  

Kep /32  /  BA /  I  /  2011  tangga l  26  Januar i  2011  

ten tang  Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  dar i  

Dinas  Pol r i  te r t u l i s  BUDDI  SANTOSO t i dak  sesua i  

dengan  Kep per tama  No.po l  ;  Kep /  10  /  I  /  1996  

tangga l  5  Januar i  1996  te r t u l i s  Budi  

SANTOSO,te tap i  te lah  di l akukan  perba i kan  sesua i  

cata tan  yang  te rcan tum  dalam  Keputusan  Kepala  

Kepol i s i an  Daerah  Papua Nomor  :  Kep /32  /  BA /  I  

/  2011;  Bahwa apab i l a  dikemudian  har i  te rnya ta  

te rdapa t  keke l i r u an  dalam  Keputusan  in i , a kan  

diadakan  pembetu lan  sebaga imana  mest inya  dan  

perba i kannya  te l ah  dik i r imkan  kepada  Penggugat  

pada  tangga l  23  Maret  2011  ;

Berdasarkan  ha l - ha l  yang  Terguga t  kemukakan  dia tas ,  

Tergugat  mohon Kepada  Ketua  dan  Maje l i s  Hakim  Pengad i l an  

Tata  Usaha  Negara  yang  memer iksa  dan  mengadi l i  perka ra  

in i  berkenan  memutus  dengan  amar  sebaga i  ber i ku t  :

I .   
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Dalam  Ekseps i  :

a.  

Menyatakan  bahwa  Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  

Jayapura  t i dak  berwenang  mengadi l i  perka ra  Nomor  :  

18/  G.TUN  /  2011  /PTUN.JPR  ;

b.  

Menyatakan  bahwa  keputusan  a  quo  bukan  merupakan  

Keputusan  Tata  Usaha  Negara  yang  dapat  d i j ad i kan  

Obyek  gugatan  ;

c. Menyatakan  bahwa gugatan  Penggugat  t i dak  je l as  dan  

kabur  (obscuur  l i be l )  dan  dinya takan  t i dak  dapat  

d i t e r ima  ;

I I .  

Dalam  Pokok  Pr imer  :

a.  

Menolak  gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;

b.  

Menyatakan  gugatan  Penggugat  t i dak  dapat  d i te r ima  ;

c.  

Menyatakan  Sura t  Keputusan  Kapolda  Papua  Nomor  ;  

Kep  /32  /  BA /  I  /  2011  tangga l  26  Januar i  2011  

ada lah  sah  sesua i  dengan  Undang- undang  dan  asas-

asas  umum penye lengaraan  pemer in tahan  yang  baik  dan  

sesua i  dengan  procedura l  ;

d.  

Memutuskan  bahwa  oleh  karena  gugatan  Penggugat  
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t i dak  dser ta i  dengan  bukt i -  bukt i  auten t i k , un t u k  

i t u  putusan  ser ta  merta  patu t  d i t o l a k  dan  

dikesampingkan  ;

e.  

Menghukum  pihak  Penggugat  untuk  membayar  se lu ruh  

biaya  perkara  yang  d i t imbu l kan  dalam  perkara  in i .

Menimbang,  bahwa  atas  Jawaban  Tergugat  te rsebu t ,  

Penggugat  te l ah  mengajukan  Repl i k  te r t angga l  28  Apr i l  2011  

dan  atas  Repl i k  Penggugat  te rsebu t  Terguga t  mengajukan  

Dupl i k  te r t angga l  11  Mei  2011  yang  pada  pokoknya  menyatakan  

te tap  ber tahan  pada dal i l - da l i l  gugatan  maupun jawabannya  ;

Menimbang,  bahwa  untuk  menguatkan  dal i l - da l i l  

gugatannya ,  Penggugat  te l ah  mengajukan  bukt i - bukt i  te r t u l i s  

berupa  fo tocopy  sura t - sura t  bermate ra i  cukup  yang  dibe r i  

tanda  P- 1  sampai  dengan  P- 8,  dengan  per inc i an  sebaga i  

ber i ku t  :

1. Bukt i  P- 1

:

Pet i kan  Sura t  Keputusan  Pengangkatan  Pra ju r i t  

Siswa  Pendid i kan  Per tama  Bin ta ra  Pra ju r i t  

Kar ie r  Pol t i  T.A  1995/1996  No.  Pol  :  

Skep/10 / I / 1 996  Tangga l  05  Januar i  1996  

( fo t ocopy  dar i     fo tocopy )  ;

2. Bukt i  P- 2

:

Sura t  Bebas  dar i  Lembaga  Pemasyaraka tan  Timika  

Nomor  :  W.19.EJ- PS.02.02 - 30/ I I I / 2 010  Tangga l  18  

Maret  2010  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;
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3. Bukt i  P- 3

:

Pet i kan  Keputusan  Kepala  Kepol i s i a n  Daerah  

Papua  Tentang  Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  

dar i  Dinas  Pol r i  Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2011  

Tangga l  26 Januar i  2011  ( fo tocopy  sesua i  dengan  

as l i )  ;

4. Bukt i  P- 4

:

Sl ip  Gaj i  Bulan  Januar i  sampai  dengan  Apr i l  

2011  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

5. Bukt i  P- 5

:

Sura t  I j i n  Ja lan  Nomor  :  SIJ /76 / I I I / 2 0 11  

Tangga l  29  Maret  2011  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  

as l i )  ;

6. Bukt i  P- 6

:

Sura t  I j i n  Ja lan  Nomor  :  SIJ /88 / IV /2011  Tangga l  

12  Apr i l  2011  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

7. Bukt i  P- 7

:

Foto  saat  Opname  di  RSUD Mimika  Tangga l  11 

Desember  2008  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;
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8. Bukt i  P- 8

:

Foto  saat  d i  Sel  Provos  Tangga l  16  Desember  

2008  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  te l ah  d iber i kan  kesempatan  

untuk  mengajukan  Saks i  namun sampai  s idang  acara  pembukt i an  

berakh i r  Penggugat  t i dak  mengajukannya  ;

Menimbang,  bahwa  untuk  menguatkan  dal i l - da l i l  

jawabannya ,  Tergugat  mengajukan  bukt i - bukt i  te r t u l i s  berupa  

fo tocopy  sura t - sura t  bermate ra i  cukup  yang  diber i  tanda  T- 1 

sampai  dengan  T- 20,  dengan per inc i an  sebaga i  ber i ku t  :

1. Bukt i  T- 1

:

Putusan  Pengad i l an  Neger i  Timika  Nomor  :  

49/P id .B /2009 /PN.TMK Tangga l  04  Agustus  2009  

( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

2. Bukt i  T- 2

:

Daf ta r  Pemer iksaan  Perkara  Pelanggaran  

Nomor  :  03/KEPP/P/V /2010 /P3D  ( fo t ocopy  sesua i  

dengan  as l i )  ;

3. Bukt i  T- 3

:

Daf ta r  Pemer iksaan  Perkara  Pelanggaran  

Nomor  :  03/KEPP/P/V /2010 /P3D  ( fo t ocopy  sesua i  

dengan  as l i )  ;
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4. Bukt i  T- 4

:

Nota  Dinas  Kabid  Propam Polda  Papua  Nomor  :  

B/ND- 428/X I / 2010 /B id  Propam  Tangga l  04 

Nopember  2011  Tentang  Mohon  Saran  dan 

Pendapat  Hukum  a.n .  Budi  Santoso  NRP.  

73100568  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

5. Bukt i  T- 5

:

Sura t  Kabidkum  Polda  Papua  Nomor  :  

K/111 /X I / 2010 /B idkum Tangga l  15  Nopember  2010  

Tentang  Saran  Pendapat  Hukum a.n .  Br ipka  Budi  

Santoso  ( fo t ocopy  sesua i  dengan    as l i )  ;

6. Bukt i  T- 6

:

Sura t  Per in t ah  Tugas  Nomor  :  SP-

Gas/557 /X I / 2010 /M in .1  ten tang  Tangga l  25 

November  2010 ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

7. Bukt i  T- 7

:

Sura t  Keputusan  Kapol res  Mimika  Nomor  :  

Skep/03 /X I / 2010  Tangga l  November  2010  Tentang  

Pembentukan  Komis i  Kode  Et i k  Pol r i  ( fo t ocopy  

sesua i  dengan  as l i )  ;

8. Bukt i  T- 8
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:

Acara  Sidang  Komis i  Kode  Et i k  Bagi  Anggota  

Pol r i  Tangga l  November  2010  ( fo t ocopy  sesua i  

dengan  as l i )  ;

9. Bukt i  T- 9

:

Sura t  Keputusan  Komis i  Kode  Et i k  Pol r i  

Nomor  :  KEP/03/X I I / 2 010  Tangga l  06  Desenber  

2010  ten tang  Putusan  Sidang  Komis i  ( fo t ocopy  

sesua i  dengan  as l i )  ;

10. Bukt i  T- 10

:

Sura t  dar i  Budi  Santoso  kepada  Kepala  

Kepol i s i an  Daerah  Papua  Ter tangga l  06 

Desember  2010  Per iha l  Permohonan  Ker inganan  

Hukuman  Atas  Putusan  Sidang  Kode  Et i k  

(as l i )  ;

11. Bukt i  T- 11

:

Sura t  Kapol res  Mimika  Kepada  Kapolda  Papua 

Nomor  :  R/103/X I I / 2 010 /P rovos  tangga l  09  

Desember  2010  ten tang  Saran  per t imbangan  

pemberhent i an  t i dak  dengan  hormat  ( fo t ocopy  

sesua i  dengan  as l i )  ;

12. Bukt i  T- 12
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:

Sura t  Kapol res  Mimika  Kepada  Kapolda  Papua 

Nomor  :  R/104/X I I / 2 010 /P rovos  Tangga l  09  

Desember  2010  Tentang  Laporan  Hasi l  

Pelaksanaan  Sidang  Komis i  Kode Et i k  Pol r i  dan  

Saran  Per t imbangan  PTDH ( fo t ocopy  sesua i  

dengan  as l i )  ;

13. Bukt i  T- 13

:

Sura t  Keputusan  Kepala  Kepol i s i a n  Daerah  

Papua  Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2011  Tangga l  26  

Januar i  2011  Tentang  Pemberhen t i an  Tidak  

Dengan  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  a.n  BUDI  

SANTOSO ( fo tocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

14. Bukt i  T- 14

:

Sura t  penganta r  Karo  SDM Polda  Papua  Nomor  :  

B/11 / I I / 2 011 /Ro  SDM Tangga l  4  Pebruar i  2011  

Tentang  Penganta r  Sal inan  dan  Pet i kan  Kep 

Kepala  Kepol i s i an  Daerah  Papua  Nomor  :  

Kep/32 /BA/ I / 2011  ten tang  Pemberhent i an  Tidak  

Dengan  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  a.n  Br ipka  

BUDI  SANTOSO Nrp.  73100568,  Ex  Anggota  Res 

Mimika  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  as l i )  ;

15. Bukt i  T- 15

:

Undang- undang  Nomor  2  Tahun  2002  Tentang  
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Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  

( fo t ocopy  dar i  fo tocopy )  ;

16. Bukt i  T- 16

:

Himpunan  Pera tu ran  Pemer in tah  RI  :

- PP No.  1  Tahun  2003  ten tang  Pemberhent i an  

Anggota   Pol r i  ;

- PP  No.  2  Tahun  2003  ten tang  Pera tu ran  

Dis ip l i n  Anggota       Pol r i  ;

- PP  No.  3  Tahun  2003  ten tang  Pelaksanaan  

Tekn is  Ins t i t u s i ona l  Perad i l an  Umum bag i  

Anggota  Pol r i  ;

( fo t ocopy  dar i  fo tocopy )  ;

17. Bukt i  T- 17

:

Sura t  Keputusan  Kapol r i  No.  Pol .  :  

Kep/993 /X I I / 2 004  Tangga l      29 Desember  2004  

Tentang  Pedoman  Admin is t r a s i  Pengakh i ran  

Dinas  Anggota  ( fo t ocopy  dar i  fo tocopy )  ;

18. Bukt i  T- 18

:

Pera tu ran  Kapol r i  No.  Pol . :  7  Tahun  2006  

ten tang  Kode  Et i k         Pro fes i  Pol r i  dan  

Pera tu ran  Kapol r i  No.  Pol .  :  8  Tahun  2006  

ten tang  Organ isas i  dan  Tata  Ker ja  Komis i  Kode 

Et i k  Pol r i  ( fo t ocopy  dar i  fo tocopy )  ;
Hal .  31 dar i  53 Hal .  Putusan  No.  18/G.TUN/2011 /PTUN.JPR
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19. Bukt i  T- 19

:

Eks ped is i  Pener imaan  SKEP/32/BA/ I / 2011  

Tangga l  23 Maret  2011 ( fo t ocopy  sesua i  dengan  

as l i )  ;

20. Bukt i  T- 20

:

Sura t  Kapol res  Mimika  Kepada  Kapolda  Papua 

Nomor  :  B/178 / I I I / 2 011 /Sumda Tangga l  14  Maret  

2011  Per iha l  Permohonan  perba ikan  sa l i nan  dan 

Pet i kan  Keputusan  ( fo t ocopy  sesua i  dengan  

as l i )  ;

Menimbang,  bahwa  disamping  mengajukan  bukt i - bukt i  

te r t u l i s  te rsebu t ,  Tergugat  te lah  mengajukan  2  (dua)  orang  

Saks i  d i  Pers idangan  yang  member ikan  kete rangan  di  bawah 

Jan j i  yang  pada pokoknya  menerangkan  sebaga i  ber i ku t  ;

1.  

Saks i  Er ick  Kadi r  Sul l y ,  S. IK .  ;

Bahwa  saks i  da lam  kesaks iannya  yang  d inya takan  dibawah  

Jan j i  menuru t  agama  Kr i s t en  Pro tes tan  pada  pokoknya  

menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

-   

bahwa  jaba tan  saks i  adalah  Wakapol res  oleh  karenanya  

secara  otomat i s  menjad i  Ketua  Komis i  Kode  Et i k  Pol res  

Mimika  ;

- bahwa  Pers idangan  Kode  Et i k  te rhadap  Penggugat  

di l aksanakan  pada  Bulan  Desember  2010  ;
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- bahwa  Pers idangan  d i l aksanakan  dengan  Anggota  Komis i  

yang  lengkap  ;

- bahwa Pers idangan  Kode Et i k  d ibua tkan  ber i t a  acaranya  ;

- bahwa  Pers idangan  Kode  Et i k  te l ah  di l aksanakan  sesua i  

mekanisme  pera tu ran  perundang- undangan  yang  ber l aku  ;

- bahwa  Terper i k sa  (Penggugat )  te l ah  dibe r i k an  haknya  

se lama  Pers idangan  dan  didamping i  seorang  pendamping  ;

- bahwa  Terper i k sa  (Penggugat )  d ibe r i  kesempatan  untuk  

mengajukan  saks i  namun  saks i - saks inya  t i dak  ada  yang  

had i r  hanya  is t r i  Penggugat  sa ja  ;

- bahwa  has i l  Putusan  Sidang  Komis i  Kode  Et i k  te l ah  

dik i r im  kepada  Kapol res  Mimika  sebaga i  laporan  dan juga  

dise rahkan  kepada  Terper i k sa  (Penggugat )  ;

- bahwa  Komis i  Kode  Et i k  d ibubarkan  secara  otomat i s  

sete lah  se lesa i  Pers idangan  Kode  Et i k  d i l aksanakan  ;

- bahwa  atas  per t imbangan  Komis i  Kode  Et i k  te rhadap  

Terper i k sa  (Penggugat )  d ibe r i  sanks i  t i dak  layak  

dipe r t ahankan  menjad i  anggota     Pol r i  ;

- bahwa Terper i k sa  (Penggugat )  te l ah  dibe r i k an  kesempatan  

untuk  mengajukan  kebera tan  atas  has i l  Putusan  Komis i  

Kode  Et i k  ;

2. Saks i  Agus F.  Wer luken  ;

Bahwa  saks i  da lam  kesaks iannya  yang  d inya takan  dibawah  

Jan j i  menuru t  agama  Kr i s t en  Pro tes tan  pada  pokoknya  

menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

- bahwa  saks i  ada lah  Sekre ta r i s  Komis i  Kode  Et i k  ;

- bahwa  se lama  Pers idangan  Kode  Et i k  saks i  ber tugas  

Hal .  33 dar i  53 Hal .  Putusan  No.  18/G.TUN/2011 /PTUN.JPR
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mencata t  proses  ja l annya  Sidang  ;

- bahwa  pember i t ahuan  untuk  s idang  te l ah  disampaikan  

kepada  Terper i k sa  (Penggugat )  namun pada  saat  i t u  yang  

bersangku tan  t i dak  ada  ;

- bahwa  sebe lum  Pers idangan  Kode  Et i k  d i l aksanakan ,  

Terper i k sa  (Penggugat )  te l ah  mengetahu i  susunan  Komis i  

karena  Penggugat  bersama- sama dengan  Saks i  ber tugas  di  

bag ian  P3D/Provos t  ;

- bahwa  Perangka t /Susunan  Komis i  Kode  Et i k  d i l akukan  

sesua i  dengan  sura t  keputusannya  dan  t i dak  ada  

perubahan  ;

- bahwa  sebe lum  Putusan  dike lua rkan ,  Anggota  Komis i  

melakukan  musyawarah  pada  saat  Sidang  Kode  Et i k  

te rsebu t  ;

- bahwa  pada  saat  Sidang  Kode  Et i k  has i l  Putusan  masih  

berben tuk  tu l i s an  tangan  dan  se lan ju t nya  dike t i k  ;

- bahwa  Pasal  yang  dikenakan  kepada  Terper i k sa  

(Penggugat )  adalah  Pasal  12 Ayat  (1 )  huru f  (a )  PP Nomor  

1  Tahun  2003  ;

- bahwa  sete lah  se lesa i  s idang  has i l  Putusan  diber i kan  

kepada  Terper i k sa  (Penggugat )  ;

Menimbang,  bahwa  para  pihak  te lah  dibe r i  kesempatan  

untuk  mengajukan  Kes impu lan ,  atas  kesempatan  te rsebu t  

Penggugat  dan  Tergugat  te l ah  mengajukan  Kesimpulan  masing-

masing  te r t angga l  05 Ju l i  2011 ;

Menimbang,  bahwa untuk  mempers ingka t  Putusan  in i  sega la  

sesuatu  yang  te rmuat  da lam  Ber i t a  Acara  Pers idangan  

merupakan  bag ian  yang  t i dak  te rp i sahkan  dengan Putusan  in i  ;

Menimbang,  bahwa  para  p ihak  menyatakan  t i dak  ada  lag i  

yang  dikemukakan  dan  se lan ju t nya  mohon Putusan ,  o leh  karena  
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i t u  Maje l i s  Hakim te lah  bermusyawarah  dan  mengambi l  Putusan  

berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  hukum  sebaga imana  

te ru ra i  d i  bawah in i  ;

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  TENTANG  PERTIMBANGAN  HUKUM 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tu j uan  gugatan  Penggugat  

ada lah  sebaga imana  te ru ra i  da lam duduk  perkara  d i  atas  ;

Menimbang,  bahwa  yang  menjad i  ob jek  gugatan  da lam 

perkara  in i  ada lah  Sura t  Keputusan  Kepala  Kepol i s i a n  Daerah  

Papua  Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2011  Tangga l  26  Januar i  2011  

Tentang  Pemberhent i an  Tidak  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  (Buk t i  

P- 3 dan Bukt i  T- 13)  ;

Menimbang,  bahwa Penggugat  da lam gugatan nya  pada 

pokoknya  mendal i l k an  bahwa  t i ndakan  Tergugat  da lam 

menerb i t kan  ob jek  sengketa  te lah  ber ten tangan  dengan  

Pera tu ran  Perundang- Undangan  yang  ber laku  khususnya  

keten tuan - keten tuan  dalam Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  2 Tahun  

2003  dan  Pera tu ran  Kepala  Kepol i s i an  Republ i k  Indones ia  

Nomor  8 Tahun 2006 ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  dal i l - da l i l  gugatannya  

te rsebu t  Penggugat  memohon  kepada  Pengad i l an  untuk  

menyatakan  bata l  atau  t i dak  sah  objek  sengketa  dan  

memer in tahkan  Tergugat  untuk  mencabut  ob jek  sengke ta  a  quo 

ser ta  merehab i l i t a s i  nama baik  Penggugat  ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  gugatan  Penggugat  te rsebu t  

Tergugat  te l ah  membantahnya  sebaga imana  te r t uang  dalam 

Jawabannya  yang  pada  pokoknya  menyatakan  bahwa  Tergugat  

da lam  menerb i t kan  objek  sengketa  t i dak  ber ten tangan  dengan  

Pera tu ran  Perundang- Undangan  yang  ber laku  dan  te l ah  sesua i  

dengan prosedur  fo rma l  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  dal i l - dal i l  Jawaban 

te rsebu t ,  Tergugat  memohon kepada  Pengadi l an  agar  menyatakan  

gugatan  Penggugat  t i dak  dapat  d i te r ima  dan/a tau  menolak  

gugatan  Penggugat  untuk  se lu ruhnya  ;

Menimbang,  bahwa  atas  Jawaban  dar i  Terguga t  te rsebu t ,  
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Penggugat  te l ah  mengajukan  Repl i k  te r t angga l  28  Apr i l  2011 

dan atas  Repl i k  Penggugat  te rsebu t  Tergugat  te lah  mengajukan  

Dupl i k  te r t angga l  11 Mei  2011  ;  

Menimbang,  bahwa  dalam  Jawaban  Tergugat  yang  te ru l ang  

kembal i  da lam dup l i knya  te rmuat  pu la  mengenai  Ekseps i ,  o leh  

karena  i t u  sebe lum  memper t imbangkan  mengena i  pokok  

perkaranya  Maje l i s  Hakim  akan  memper t imbangkan  te r l eb i h  

dahu lu  mengenai  Ekseps i  yang  dia j ukan  oleh  Tergugat  te rsebu t  

;

DALAM EKSEPSI

Menimbang,  bahwa  Ekseps i  yang  disampaikan  Tergugat  

sebaga imana  te ru ra i  da lam  duduk  perkara  te rsebu t  d i  atas  

ada lah  berkenaan  dengan  :

1. Gugatan  Penggugat  t i dak  je l as  dan kabur  ( obscuur  l i be l )  ;

2. Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  t i dak  berwenang  memer iksa ,  

memutus  dan  menyelesa i kan  sengketa  ta ta  usaha  negara  

te r t en t u  da lam  hal  keputusan  yang  d isengke takan  i t u  

dike lua rkan  ;

3. Keputusan  Sidang  Komis i  Kode  Et i k  Pol r i  dan  Sura t  

Keputusan  Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  yang  

dike lua rkan  Tergugat  te lah  sesua i  dengan  prosedur  fo rma l  

dan  t i dak  ber ten tangan  dengan  pera tu ran  perundang-

undangan  yang ber laku  ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  mempela ja r i  dan  mencermat i  

Ekseps i  Tergugat  te rsebu t ,  menuru t  Maje l i s  Hakim  dengan  

berpedoman  pada  keten tuan  Pasa l  77  Undang- Undang  Nomor  5 

Tahun  1986  ten tang  Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  maka Ekseps i  

Tergugat  angka  2  ada lah  Ekseps i  mengenai  

Kewenangan/Kompetens i  Abso lu t  Pengad i l an ,  sedangkan  Ekseps i  

Tergugat  angka  1 dan angka  3 ada lah  Ekseps i  La in - la i n  ;

Menimbang,  bahwa  sebe lum  memper t imbangkan  mengenai  

Ekseps i  La in - la i n ,  Maje l i s  Hakim  te r l eb i h  dahu lu  akan  

mempert imbangkan  Ekseps i  Terguga t  angka  2  mengenai  

Kewenangan/Kompetens i  Abso lu t  Pengad i l an  dengan  per t imbangan  

sebaga i  ber i ku t  ;
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Bahwa keten tuan  Pasa l  50  Undang- Undang Nomor  5 Tahun 1986  

Tentang  Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  menyatakan  sebaga i  

ber i ku t  :

Pengad i l an  Tata  Usaha  Negara  ber tugas  dan  berwenang  
memer iksa ,  memutus,  dan  menyelesa i kan  Sengketa  Tata  Usaha  
Negara  d i  t i ngka t  per tama .

Bahwa keten tuan  mengenai  penger t i an  Sengketa  Tata  Usaha 

Negara  d ia tu r  da lam Pasa l  1 ayat  (10)  Undang- Undang Nomor  51 

Tahun  2009  Tentang  Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  sebaga i  

ber i ku t  :

Sengketa   Tata   Usaha  Negara   adalah   sengke ta   yang  t imbu l  
da lam  b idang   ta ta   usaha   negara  anta ra   orang  atau  badan  
hukum perda ta  dengan  badan  atau  pejaba t  ta ta  usaha  negara ,  
ba ik  di  pusat  maupun  di  daerah ,  sebaga i  ak iba t  
d ike lua r kannya   keputusan   ta ta   usaha  negara ,  te rmasuk  
sengketa  kepegawaian   berdasarkan  pera tu ran  perundang-
undangan  yang  ber laku .

Menimbang,  bahwa berdasarkan  dal i l - da l i l  gugatan  

Penggugat  d ihubungkan  dengan  jawaban  Terguga t  d i t emukan  

fak ta - fak ta  hukum sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  Penggugat  diangka t  sebaga i  anggota  Kepol i s i an  

Negara  Republ i k  Indones ia  berdasarkan  Sura t  Keputusan  

Kepala  Kepol i s i a n  Republ i k  Indones ia  No.Po l  :  

Skep/10 / I / 1 996  Tangga l  5 Januar i  1996 (Buk t i  P- 1)   ;

- Bahwa  Kepala  Kepol i s i an  Resor t  Mimika  membentuk  Komis i  

Kode Et i k  untuk  memer iksa  dan menyidang  perkara  atas  nama 

Penggugat  dengan  menerb i t kan  Sura t  Keputusan  Nomor  :  

Skep/03 /X I / 2010  te r t angga l  November  2010 (Buk t i  T- 7)  ;

- Bahwa  atas  has i l  pemer iksaan  s idang  Komis i  Kode  Et i k  

te rsebu t  se lan ju tn ya  Terguga t  memberhent i kan  t i dak  dengan  

hormat  Penggugat  dar i  Dinas  Por i  dengan  menerb i t kan  objek  

sengketa  (Buk t i  P- 3 dan Bukt i  T- 13)  ;

- Bahwa pet i t um  yang  dimin takan  Penggugat  da lam gugatannya  

untuk  dipu tus  oleh  Pengadi l an  ada lah  menyatakan  bata l  

atau  t i dak  sah  dan  pencabutan  te rhadap  objek  sengketa  

ser ta  merehab i l i t a s i  nama baik  Penggugat  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  keten tuan  Pasa l  50 Jo.  Pasal  

1  ayat  (10 )  Undang- Undang  Nomor  51  Tahun  2009  Tentang  
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Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  dan  dihubungkan  dengan  fak ta -

fak ta  hukum te rsebu t  d ia tas ,  Maje l i s  Hakim berpendapat  bahwa 

sengketa  a  quo  ada lah  sengketa  yang  masuk  dalam  ruang  

l i ngkup  hukum pub l i k  ak iba t  te rb i t n ya  objek  sengketa  dan  

merupakan  sengketa  kepegawaian  dalam ranah  admin is t r a t i f  ;

Bahwa  Pasa l  2  ayat  (1 )  huru f  c  Undang- Undang  Nomor  43  

Tahun  1999  Tentang  Pokok- pokok  Kepegawaian  menyatakan  

sebaga i  ber i ku t  :

Pegawai  Neger i  te rd i r i  dar i  :

a.   Pegawai  Neger i  Sip i l  ;

b.   Anggota  Tenta ra  Nasiona l   Indones ia  ;  dan

c.   Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  ;

Bahwa Pasa l  1  ayat  (2 )  Undang- Undang  Nomor  2  Tahun  2002  

Tentang  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  :

Anggota  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia  ada lah  Pegawai  
Neger i  pada Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  ;

Bahwa Pasa l  53 ayat  (1 )  Undang- Undang Nomor  43 Tahun 1999  

Tentang  Pokok- pokok  Kepegawaian  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

Sengketa  kepegawaian  dise lesa i kan  mela lu i  Perad i l an  Tata  
Usaha Negara  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keten tuan - keten tuan  

te rsebu t  d i  atas  dapat  d is impu lkan  bahwa  sengketa  a  quo 

ada lah  sengketa  d i  b idang  kepegawaian  ak iba t  d ike lua rkannya  

Keputusan  Tata  Usaha  Negara  oleh  Pejaba t  Tata  Usaha  Negara  

pada  Ins tans i  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  yang  

merupakan  Kewenangan/Kompet i s i  Abso lu t  Perad i l an  Tata  Usaha 

Negara  untuk  memer iksa  dan mengadi l i n ya  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  

te rsebu t  d i  atas    Maje l i s    Hakim    berpendapat    bahwa 

Pengad i l an    Tata    Usaha    Negara  mempunyai  kewenangan  

untuk  memer iksa ,  memutus  dan  menyelesa i kan  sengketa  a  quo  

sesua i  keten tuan  pasa l  50  Undang- Undang  Nomor  5  Tahun  1986  

ten tang  Perad i l an  Tata  Usaha  Negara ,  maka  Ekseps i  Tergugat  

angka  2  mengena i  Kewenangan/Kompetens i  Abso lu t  d inya takan  

t i dak  dapat  d i t e r ima  ;

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  

mempert imbangkan  Ekseps i  Terguga t  angka  (1 )  mengenai  Gugatan  
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Penggugat  kabur  ( Obscuur  L ibe l ) ,  dengan  per t imbangan  sebaga i  

ber i ku t  ;

Menimbang,  bahwa  dalam  mengajukan  gugatan  harus  ada 

rumusan  yang  je l as  ten tang  dasar  gugatan  atau  alasan- alasan  

gugatan  ser ta  ha l  yang  dimin ta  untuk  dipu tuskan  o leh  

Pengad i l an  sebaga i  syara t  fo rm i l  sebuah  gugatan  sebaga imana  

keten tuan  Pasa l  56  Undang- Undang  Nomor  5 Tahun  1986  Tentang  

Perad i l an  Tata  Usaha Negara  ;

Menimbang,  bahwa  memperhat i kan  gugatan  Penggugat  

te r tangga l  21  Maret  2011 yang  te l ah  d ipe rba i k i  tangga l  14 

Apr i l  2011,  da l i l - da l i l  dasar  atau  alasan  gugatan  ( Posi t a )  

yang  di sampaikan  Penggugat  da lam  gugatannya  ada lah  sudah  

cukup  je l as  dan  hal  yang  d imohonkan  ( Pet i t um )  Penggugat  

untuk  d ipu tuskan  Pengad i l an  ya i t u  menyatakan  bata l  atau  

t i dak  sah  dan  memer in tahkan  Tergugat  untuk  mencabut  ob jek  

sengketa  ser ta  merehab i l i t a s i  nama  baik  Penggugat  sudah  

sesua i  dengan  Pasal  53  Ayat  1  Undang- Undang  Nomor  9  Tahun 

2004 Jo.  Undang- Undang Nomor  51 Tahun 2009 Tentang  Perad i l an  

Tata  Usaha  Negara ,  adapun  dal i l  Tergugat  yang  menyatakan  

Penggugat  (Bud i  Santoso)  sudah  t i dak  lag i  menjad i  Anggota  

Pol r i  Pol res  Mimika  se jak  dike lua rkannya  objek  sengketa ,  

menuru t  Maje l i s  Hakim  t i dak  menyebabkan  gugatan  menjad i  

kabur ,  karena  Penggugat  adalah  orang  yang  namanya  te rcan tum  

dalam  ob jek  sengke ta  seh ingga  secara  hukum  memi l i k i  

kepent i ngan  untuk  mengajukan  gugatan  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  

te rsebu t  d i  atas  Maje l i s  Hakim berpendapat  gugatan  Penggugat  

secara  fo rmi l  te l ah  sesua i  dengan  keten tuan  Pasa l  56 Undang-

Undang  Nomor  5  Tahun  1986  Tentang  Perad i l an  Tata  Usaha  

Negara  dan  Penggugat  te lah  memi l i k i  cukup  kepent i ngan  untuk  

mengajukan  gugatan  ke  Pengadi l an  sebaga imana  keten tuan  Pasal  

53  ayat  (1 )  Undang- Undang  Nomor  5  Tahun  1986  Tentang  

Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  oleh  karenanya  Ekseps i  Tergugat  

angka  (1)  mengenai  Gugatan  Penggugat  kabur  ( Obscuur  Libe l )  

t i dak  cukup  a lasan  menuru t  hukum dan dinya takan  di to l a k  ;

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  

mempert imbangkan  Ekseps i  Tergugat  angka  (3 )  yang  menyatakan  
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Keputusan  Sidang  Komis i  Kode Et i k  Pol r i  dan  Sura t  Keputusan  

Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  yang  

dike lua r kan  Tergugat  te l ah  sesua i  dengan  prosedur  fo rma l  dan  

t i dak  ber ten tangan  dengan  pera tu ran  perundang- undangan  yang  

ber laku ,  dengan per t imbangan  sebaga i  ber i ku t  ;

Menimbang,  bahwa sete lah  mencermat i  da l i l  da lam Ekseps i  

Tergugat  angka  (3 )  te r sebu t ,  Maje l i s  Hakim  t i dak  menemukan 

hal - ha l  yang  bers i f a t  eksept i f ,  karena  yang  d ida l i l k a n  dalam 

Ekseps i  te rsebu t  bukan  mengenai  kompetens i  ataupun  syara t -

syara t  fo rmi l  sebuah  gugatan  mela inkan  mengenai  keabsahan  

Keputusan  Sidang  Komis i  Kode  Et i k  Pol r i  dan  Keputusan  Tata  

Usaha  Negara  yang  menjad i  ob jek  sengketa ,  ha l  mana te rhadap  

dal i l  demik ian  harus  dibuk t i k an  te r l eb i h  dahu lu  di  

Pers idangan  dan te rhadap  pengu j i an  maupun pen i l a i annya  harus  

dipe r t imbangkan  dalam pokok  perkaranya  ;

Menimbang,  bahwa oleh  karena  dal i l  yang  digunakan  dalam 

Ekseps i  te rsebu t  bukan lah  da l i l  yang  bers i f a t  eksept i f  

karena  te lah  melebur  dengan  pokok  sengketanya  maka  Ekseps i  

Tergugat  angka  (3 )  te r sebu t  harus  d i t o l a k  ( bodem gesch i l l )  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  se lu ruh  Ekseps i  Tergugat  

te lah  dinya takan  di to l a k  maka  gugatan  Penggugat  secara  

fo rma l  dapat  d i te r ima ,  se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  

mempert imbangkan  sengketa  a quo  da lam pokok    perka ranya  ;

DALAM POKOK PERKARA

Menimbang,  bahwa  sete lah  Maje l i s  Hakim  mempela ja r i  

Gugatan ,  Repl i k ,  Bukt i  Sura t  dan  Kes impulan  dar i  Penggugat  

dihubungkan  dengan  Jawaban,  Dupl i k ,  Bukt i  Sura t ,  Saks i  dan  

Kesimpulan  dar i  Terguga t  dan  berdasarkan  kewenangan  Hakim 

Perad i l an  Tata  Usaha  Negara  yang  bers i f a t  akt i f  ( dominus  

l i t i s )  berdasarkan  Pasa l  107  Undang- Undang  Nomor  5  Tahun  

1986 Tentang  Perad i l an  Tata  Usaha Negara ,  maka Maje l i s  Hakim 

hanya  mempert imbangkan  bukt i - bukt i  sura t  maupun  kete rangan  

saks i  yang  re levan  sa ja  sebaga i  bahan  per t imbangan  sedangkan  

bukt i - bukt i  sura t  maupun kete rangan  saks i  yang  t i dak  re levan  

dikesampingkan ,  seh ingga  di t emukan  hubungan  causa l i t a s  

anta ra  Penggugat  dengan  Tergugat  dengan  fak ta - fak ta  hukum 
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sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa  Penggugat  diangka t  menjad i  Anggota  Pol r i  dengan  

pangkat  Sersan  Dua  Pra ju r i t  Siswa  berdasarkan  Sura t  

Keputusan  Kepala  Kepol i s i an  Republ i k  Indones ia  No.Po l  :  

Skep/10 / I / 1 996  Tangga l  5 Januar i  1996 (Buk t i  P- 1)  ;

- Bahwa Penggugat  te lah  divon i s  pidana  5 ( l ima)  bu lan  oleh  

Pengad i l an  Neger i  Timika  dengan  Putusan  Nomor  :  

49/P id . B/2009 /PN. Tmk Tangga l  04  Agustus  2009  dalam kasus  

t i ndak  pidana  perz i nahan  (Buk t i  T- 1)  ;

- Bahwa  Penggugat  te lah  dibebaskan  dar i  Lembaga 

Pemasyaraka tan  Kelas  I IB  Timika  dengan  Sura t  Lepas  

Nomor  :  W19.EJ- PS.02.02- 30/ I I I / 2 010  Tangga l  18 Maret  2010  

(Buk t i  P- 2)  ;

- Bahwa Komis i  Kode  Et i k  Pol r i  te l ah  melakukan  Pers idangan  

untuk  memer iksa  pelanggaran  yang  d i l akukan  Penggugat  dan  

te l ah  di j a t uhkan  Putusan  d inya takan  t i dak  layak  lag i  

untuk  menja lankan  pro fes i / f u ngs i  kepo l i s i a n  (v i de  Bukt i  

T- 9)  ;

- Bahwa  kemudian  Tergugat  menerb i t kan  Sura t  Keputusan  

Kepala  Kepol i s i an  Daerah  Papua  Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2 011  

Tangga l  26  Januar i  2011  Tentang  Pemberhent i an  Tidak  

Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  (Buk t i  P- 3 dan T- 13)  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  fak ta - fak ta  hukum te rsebu t  

d i  atas  dan  dihubungkan  dengan  sega la  sesuatu  yang  te r j ad i  

se lama  proses  Pers idangan ,  Maje l i s  Hakim  akan  menguj i  

dan/a tau  meni la i  penerb i t an  objek  sengketa  in  casu ,  apakah  

te lah  sesua i  dengan  Pera tu ran  Perundang- Undangan  yang  

ber laku  dan/ atau  Asas- Asas  Umum Pemer in tahan  yang  Baik  

sebaga imana  dimaksud  dalam  Pasa l  53  ayat  ( 2)  Undang- undang  

Nomor  9  Tahun  2004  Jo.  Undang- Undang  Nomor  51  Tahun  2009  

Tentang  Perad i l an  Tata  Usaha Negara  ;

Menimbang,  bahwa  sebe lum  melakukan  pengu j i an  dan/a tau  

pen i l a i a n  te rhadap  penerb i t an  objek  sengke ta  a quo  te r l eb i h  

dahu lu  Maje l i s  Hakim  akan  mempert imbangkan  kewenangan  

Tergugat  da lam  penerb i t an  objec tum  l i t i s  sebaga imana  

diu ra i kan  dibawah in i  ;
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Menimbang,  bahwa  keten tuan  mengena i  apakah  Terguga t  

berwenang  dalam  menerb i t kan  ob jek  sengketa ,  Maje l i s  Hakim 

akan  menguj i nya  dengan  menggunakan  Pera tu ran  Pemer in tah  

Nomor  1 Tahun  2003  Tentang  Pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i a n  

Negara  Republ i k  Indones ia  yang  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

Pasa l  1  Ayat  (5 )

:

Pemberhent i an  t i dak  dengan  hormat  ada lah  
pengakh i r an  masa  dinas  kepo l i s i a n  oleh  
pejaba t  yang  berwenang  te rhadap  seorang  
Anggota  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia  
karena  sebab- sebab  te r t en tu  ;

Pasa l  15 : Memberhent i kan  Anggota  Kepol i s i a n  Negara  
Republ i k  Indones ia  di l akukan  oleh  :

huru f  (b )  

:

Kepala  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  
Indones ia  untuk  pangkat  Ajun  
Komisar i s  Besar  Pol i s i  (AKBP)  atau  
yang  leb ih  rendah  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  keten tuan  Pasa l  1  Ayat  (5 )  

Jo.  Pasa l  15  huru f  (b )  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1  Tahun  

2003  a  quo  dihubungkan  dengan  fak ta  bahwa  Penggugat  

merupakan  Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  

dengan  Pangkat  sewaktu  objek  sengketa  d i t e r b i t k an  ada lah  

Br igad i r  Kepala  (BRIPKA) ,  maka  pemberhen t i annya  di l akukan  

oleh  Kepala  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  ;

Menimbang,  bahwa  keten tuan  leb ih  lan ju t  mengena i  

pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia  

dia tu r  da lam  Sura t  Keputusan  Kepala  Kepol i s i a n  Negara  

Republ i k  Indones ia  No.Po l  :  Skep/993 /X I I / 2 004  Tangga l  29  

Desember  2004  Tentang  Pedoman Admin is t r a s i  Pengakh i ran  Dinas  

Anggota  Pol r i  yang  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

Bagian  I I I  Angka  (2 )  huru f  (b )

:

Pemberhent i an  Tidak  Dengan  Hormat  
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dar i  Dinas  Pol r i  :

1. Pres iden  RI  untuk  pangkat  
Komisar i s  Besar  Pol i s i  (Kombes  
Pol )  atau  pangkat  yang  leb ih  
t i ngg i  ;

2. Kapol r i  untuk  pangkat  Inspek tu r  
Pol i s i  Dua  ( IPDA)  sampai  dengan  
Ajun  Komisar i s  Besar  Pol i s i  
(AKBP) ,  penandatanganan  oleh  De 
SDM Kapol r i  ;

3. Kapol r i  mel impahkan  kewenangan  
kepada  De  SDM  Kapol r i  untuk  
pangkat  Ajun  Inspek tu r  Pol i s i  
Satu  (AIPTU)  ke  bawah  di  
l i ngkungan  Mabes  Pol r i ,  
penandatanganan  o leh  Karo  Dalpres  
Sde SDM Pol r i  ;

4. Kapol r i  mel impahkan  kewenangan  
kepada  Kapolda  untuk  pangkat  Ajun  
Inspek tu r  Pol i s i  Satu  (AIPTU)  ke  
bawah di  kewi l ayahannya  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  keten tuan  Bagian  I I I  Angka  

(2 )  huru f  (b )  khususnya  poin  (4 )  te rsebu t  d i  atas  

dihubungkan  dengan  ob jek  sengke ta ,  Kepala  Kepol i s i a n  Negara  

Republ i k  Indones ia  mel impahkan  kewenangannya  kepada  Kepala  

Kepol i s i an  Daerah  in  casu  Tergugat  se laku  Kepala  Kepol i s i an  

Daerah  Papua untuk  memberhent i kan  t i dak  dengan  hormat  dar i  

d inas  Pol r i  te rhadap  Anggota  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  

Indones ia  yang  berpangka t  Ajun  Inspek tu r  Pol i s i  Satu  (AIPTU)  

ke bawah di  kewi l ayahannya  ;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  adalah  Anggota  Kepol i s i a n  

Negara  Republ i k  Indones ia  berpangka t  Br igad i r  Kepala  

(BRIPKA)  pada  Kesatuan  Kepol i s i a n  Resor  Mimika  yang  masuk  

dalam  wi layah  hukum  Kepol i s i an  Daerah  Papua,  maka 

berdasarkan  keten tuan  Pasal  1  Ayat  (5 )  dan Pasa l  15  huru f  

(b )  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1  Tahun  2003  Jo.  Bagian  I I I  

Angka  (2 )  huru f  (b )  po in  (4 )  Sura t  Keputusan  Kepala  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  No.Po l  :  

Skep/993 /X I I / 2 004 ,  Maje l i s  Hakim  berkes impu lan  Terguga t  

berwenang  menerb i t kan  Sura t  Keputusan  Kepala  Kepol i s i a n  

Daerah  Papua  Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2011  Tangga l  26  Januar i  

2011  Tentang  Pemberhent i an  Tidak  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  

(ob jek  sengke ta )  ;
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Menimbang,  bahwa se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  menguj i  

penerb i t an  objek  sengketa  in  casu  ba ik  secara  prosedura l  

maupun subs tans inya  dengan  per t imbangan- per t imbangan  sebaga i  

ber i ku t  ;

Menimbang,  bahwa keten tuan  mengena i  Pemberhent i an  Tidak  

Dengan  Hormat  Anggota  Pol r i  d ia tu r  da lam Pasa l  11  Pera tu ran  

Pemer in tah  Nomor  1 Tahun  2003  Tentang  Pemberhen t i an  Anggota  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  yang  menyatakan  sebaga i  

ber i ku t  :

Anggota  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia  yang  
dibe rhen t i k an  t i dak  dengan hormat  apab i l a  :

a.   melakukan  t i ndak  pidana  ;

b.   melakukan  pelanggaran  ;

c .   meningga lkan  tugas  atau  ha l  la i n .

Menimbang,  bahwa  prosedur  Pemberhent i an  Tidak  Dengan 

Hormat  Anggota  Pol r i  sebaga imana  keten tuan  Pasa l  11  

Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1  Tahun  2003  a  quo  d i l akukan  

sete lah  mela lu i  s idang  Komis i  Kode  Et i k  Pro fes i  Kepol i s i an  

Negara  Republ i k  Indones ia  dengan  mekanisme yang  te lah  dia tu r  

da lam  Pasa l  11  Pera tu ran  Kepala  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  

Indones ia  No.  Pol  :  8 Tahun 2006 Tentang  Organ isas i  dan Tata  

Ker ja  Komis i  Kode Et i k  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia ,  

yang  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

Ayat  (1 ) :

Penanganan  pelanggaran  Pasa l  12,  Pasal  13 dan Pasa l  
14  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1 Tahun  2003  Tentang  
Pemberhent i an  Anggota  Pol r i  dan  Pasal  13 Pera tu ran  
Pemer in tah  Nomor  2 Tahun  2003 Tentang  Pera tu ran  
Dis ip l i n  Anggota  Pol r i  d i l aksanakan  apabi l a  ada  
permin taan  resmi  oleh  atasan  te rpe r i k sa  kepada  
fungs i  propam ;

Ayat  (2 ) :

Permin taan  resmi  sebaga imana  dimaksud  pada ayat  (1 )  
d ise r t a i  dengan  berkas  yang  ber i s i  Ber i t a  Acara  
Pendahu luan  yang  menje laskan  unsur - unsur  Pasa l  yang  
di l anggar ,  barang  bukt i ,  Saks i  yang  menguatkan  
te r j ad i nya  pe langgaran  te rsebu t  ;

Ayat  (3 ) :

Atas  permin taan  resmi  sebaga imana  dimaksud  pada  
ayat  (1 ) ,  pengemban  fungs i  Propam  melakukan  
pemer iksaan  berkas  dan  apab i l a  has i l  pemer iksaan  
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dipero l eh  dugaan  kuat  Terper i k sa  dapat  d iper i k sa  
mela lu i  s idang  Komis i ,  maka pengemban fungs i  Propam 
segera  mengi r imkan  berkas  perkara  ser ta  mengusu lkan  
kepada  Pejaba t  sebaga imana  d imaksud  dalam  Pasal  2  
ayat  (2 )  untuk  membentuk  Komis i  ;

Ayat  (4 ) :

Pengemban  fungs i  Propam sebaga imana  dimaksud  pada  
ayat  (3 ) ,  dapat  meminta  saran  hukum  kepada  
pengemban fungs i  pembinaan  hukum ;

Ayat  (5 ) :

Dalam  melaksanakan  tugasnya  Komis i  dan  pengemban  
fungs i  Propam beker j a  dengan  pr ins i p  praduga  tak  
bersa lah  ;

Ayat  (6 ) :

Sidang  Komis i  d i l aksanakan  secara  cepat  dan  pal i ng  
lambat  21  (dua  pu luh  satu )  har i  ker ja  se jak  s idang  
Komis i  d imula i  sudah  menja tuhkan  putusan  ;

Ayat  (7 ) :

Putusan  s idang  Komis i  bers i f a t  f i na l  ;

Ayat  (8 ) :

Putusan  sanks i  admin is t r a t i f  berupa  rekomendas i  
untuk  dapat  atau  t i daknya  dibe rhen t i k an  Tidak  
Dengan  Hormat  atau  Dengan  Hormat  dar i  Dinas  Pol r i  
(PTDH dan  PDH)  dia jukan  o leh  Ketua  Komis i  kepada  
Kepala  Satuan  Terper i k sa  pal i ng  lambat  8  (de lapan)  
har i  se jak  putusan  s idang  dibacakan  ;

Ayat  (9 ) :

Komis i  berakh i r  sete lah  penyerahan  has i l  putusan  
s idang  kepada  Pejaba t  yang  membentuk  ;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  da lam  gugatannya  menyatakan  

t i dak  pernah  dipe r i k sa  oleh  Br ipka  Donatus  Sadipun  yang  

menerapkan  Pasal  12  Ayat  (1 )  huru f  (a )  Pera tu ran  Pemer in tah  

Nomor  1 Tahun 2003 ;

Menimbang,  bahwa te rhadap  dal i l  te rsebu t  Tergugat  da lam 

Jawabannya  menyatakan  te l ah  melakukan  pemer iksaan  te rhadap  

Penggugat  yang  te rmuat  da lam  Ber i t a  Acara  Pemer iksaan  

(BAP)  ;

Menimbang,  bahwa  sete lah  Maje l i s  Hakim  memer iksa  dan  

menel i t i  berkas  perkara  d i t emukan  fak ta  hukum bahwa Kepala  

Kepol i s i an  Resor  Mimika  te lah  mengeluarkan  Sura t  Per in t ah  
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Nomor  :  Spr in / 264 /V /2010  te r t angga l  Mei  2010 untuk  melakukan  

pemer iksaan  te rhadap  pelanggaran  yang  di l akukan  Penggugat ,  

se lan ju t nya  atas  sura t  per in t ah  te rsebu t  Uni t  P3D Pol res  

Mimika  melakukan  pemer iksaan  te rhadap  Penggugat  dan  4 

(Empat )  orang  Saks i  atas  nama Perpetua  Math i l da  Rahawar in ,  

Maryam Kar le l e ,  Muhammad Rais  dan  Tonny  Upuya  yang  semua 

has i l  pemer i ksaan  te rsebu t  d ibua t  Ber i t a  Acara  

Pemer iksaannya ,  kemudian  sete lah  pemer iksaan  te rsebu t  Uni t  

P3D  membuat  Ber i t a  Acara  Pendapat  dan  di tuangkan  dalam 

Daf ta r  Pemer iksaan  Perkara  Pelanggaran  Nomor  :  

03/KEPP/P/V /2010 /P3D Tangga l  10 Mei  2010 (v i de  Bukt i  T- 2)  ;

Menimbang,  bahwa kemudian  Kepala  Kepol i s i an  Resor  Mimika  

sebaga i  atasan  Penggugat  te l ah  melakukan  permin taan  resmi  

kepada  Tergugat  u.p  Kabid  Propam Polda  Papua untuk  melakukan  

pemer iksaan  berkas  dengan  Sura t  Nomor  :  R/44/V I I / 2010 /P3D  

Tangga l  13  Ju l i  2010  (v i de  Bukt i  T- 3) ,  se lan ju t nya  sete lah  

melakukan  pemer iksaan  berkas  Kabid  Propam Polda  Papua  te l ah  

meminta  saran  hukum kepada  Kabid  Binkum Polda  Papua  dengan  

Nota  Dinas  Nomor  :  B/ND- 428/X I / 2010 /B id  Propam Tangga l  04  

November  2010 (v i de  Bukt i  T- 4)  ;

Menimbang,  bahwa  atas  permin taan  saran  hukum te rsebu t  

Kabidkum  Polda  Papua  te l ah  member i kan  saran  hukum kepada  

Kabid  Propam  Polda  Papua  dengan  Sura t  Nomor  :  

K/ I I I / X I / 2 010 /B i dkum  Tangga l  15  November  2010  yang  sa lah  

satu  sarannya  te rcan tum pada Angka  (6)  huru f  (a )  ada lah  agar  

kasus  te rsebu t  d ise lesa i kan  mela lu i  s idang  Komis i  Kode Et i k  

Pol r i  (v i de  Bukt i  T- 5)  ;

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Kepala  Kepol i s i an  Resor  

Mimika  te l ah  membentuk  Komis i  Kode  Et i k  d i  t i ngka t  

Kepol i s i an  Resor  Mimika  dengan  menerb i t k an  Sura t  Keputusan  

Nomor  :  Skep/03 .X I / 2010  Tangga l  November  2010 (v i de  Bukt i  T-

7)  dan  mengeluarkan  Sura t  Per in t ah  Tugas  Nomor  :  SP-

Gas/557 /X I / 2010 /MIN.1  Tangga l  25  November  2010  kepada  Para  

Perwi ra  dan  Bin ta ra  Pol res  Mimika  untuk  melaksanakan  Sidang  

komis i  Kode  Et i k  guna  pemer iksaan  pelanggaran  atas  nama 

Penggugat  (v i de  Bukt i  T- 6)  ;

Menimbang,  bahwa  Komis i  Kode  Et i k  te l ah  melaksanakan  
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Pers idangan  Kode  Et i k  d i  Aula  Mapol res  Mimika ,  ha l  mana 

dipe rkua t  dengan  Keterangan  Saks i  atas  nama  Er i ck  Kadi r  

Sul l y ,  S. IK .  yang  merupakan  Ketua  Komis i  Kode  Et i k   a  quo 

yang  menyatakan  bahwa  Pers idangan  Komis i  Kode  Et i k  te l ah  

di l aksanakan  dengan  memperhat i kan  hak  Terper i k sa  in  casu  

Penggugat  dan  di l aksanakan  sesua i  mekanisme  pera tu ran  

perundang- undangan  (v i de  Bukt i  T- 8  Jo.  Ber i t a  Acara  

Pers idangan  Pemer iksaan  Saks i  Tangga l  27 Mei  2011)  ;

Menimbang,  bahwa  Komis i  Kode  Et i k  a  quo  te l ah  

mengeluarkan  Keputusan  Komis i  Kode  Et i k  Pol r i  Nomor  :  

KEP/03/X I I / 2 010  Tangga l  06  Desember  2010  Tentang  Putusan  

Sidang  Komis i ,  pada  Dik tum  MEMUTUSKAN angka  (1 )  menyatakan  

”Terbuk t i  te l ah  melakukan  pelanggaran  sebaga imana  dia tu r  

da lam Pasa l  12  huru f  (a )  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1 Tahun  

2003  Tentang  Pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i a n  Negara  

Republ i k  Indones ia ”  dan  angka  (2 )  menyatakan  ”Menja tuhkan  

Sanks i  berupa  :  Pelanggar  dinya takan  t i dak  layak  lag i  untuk  

menja lakankan  pro fes i / f u ngs i  kepo l i s i a n ”  (v i de  Bukt i  T- 9)  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  Keputusan  Komis i  Kode  Et i k  

Pol r i  Nomor  :  KEP/03/X I I / 2 010  Tangga l  06 Desember  2010  a quo 

Kepala  Kepol i s i a n  Resor  Mimika  sebaga i  atasan  Penggugat  

te lah  menyampaikan  Laporan  Hasi l  Pelaksanaan  Sidang  Komis i  

Kode Et i k  Pol r i  dan  member ikan  saran  kepada  Tergugat  dengan  

Sura t  Nomor  :  R/103/X I I / 2 010 /P rovos  Tangga l  09 Desember  2010  

yang  is i nya  agar  te rhadap  Penggugat  dibe rhen t i k an  dengan  

t i dak  hormat  dar i  Dinas  Pol r i  (v i de  Bukt i  T- 11 dan  Bukt i  T-

12)  ;

Menimbang,  bahwa  se lan ju t nya  Tergugat  memberhent i kan  

Tidak  Dengan  Hormat  Penggugat  dengan  menerb i t kan  objek  

sengketa  (v i de  Bukt i  P- 3 dan Bukt i  T- 13)  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  ura ian  per i s t i wa  hukum 

te rsebu t  d i  atas ,  menuru t  Maje l i s  Hakim  penerb i t an  objek  

sengketa  te l ah  d i l aksanakan  Tergugat  sesua i  prosedur  yang  

dia tu r  da lam keten tuan  Pasa l  11  Pera tu ran  Kepala  Kepol i s i an  

Negara  Republ i k  Indones ia  No.Po l  :  8  Tahun  2006  Tentang  

Organ isas i  dan Tata  Ker ja  Komis i  Kode Et i k  Kepol i s i an  Negara  

Republ i k  Indones ia  ;
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Menimbang,  bahwa  Penggugat  da lam  gugatannya  menyatakan  

penu l i san  nama Penggugat  da lam  objek  sengketa  berbeda  atau  

t i dak  sesua i  dengan  Sura t  Keputusan  pengangka tan  Penggugat  

sebaga i  Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  

berdasarkan  Sura t  Keputusan  Kepala  Kepol i s i an  Republ i k  

Indones ia  No.Po l  :  Skep/10 / I / 1996  Tangga l  5  Januar i  1996  

(v i de  Bukt i  P- 1)   ;

Menimbang,  bahwa  atas  da l i l  te rsebu t  Tergugat  da lam 

Jawabannya  menyatakan  te l ah  di l akukan  perba ikan  penu l i san  

nama Penggugat ,  ha l  mana dibuk t i k an  dengan  Bukt i  T- 20  ya i t u  

Sura t  dar i  Kepala  Kepol i s i an  Resor  Mimika  kepada  Tergugat  

u.p  Karo  SDM Polda  Papua  Per iha l  Permohonan  Perba ikan  

Sal i nan  dan Pet i kan  Keputusan  ;

Menimbang,  bahwa se la i n  yang  te rcan tum  dalam gugatannya  

Penggugat  juga  menyampaikan  secara  l i s an  pada  Pers idangan  

Tangga l  27  Mei  2011  yang  menyatakan  bahwa  susunan  Anggota  

Komis i  Kode Et i k  sebaga imana  te rcan tum dalam Sura t  Keputusan  

Nomor  :  Skep/03 .X I / 2010  Tangga l  November  2010 (v i de  Bukt i  T-

7)  berbeda  dengan  susunan  Anggota  Komis i  Kode Et i k  pada saat  

Pers idangan ,  namun  t i dak  d ise r t a i  a la t  bukt i  maupun 

kete rangan  Saks i  untuk  menguatkan  dal i l  te rsebu t  ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  dal i l  Penggugat  te rsebu t ,  

Tergugat  te lah  membantahnya  dengan  menyatakan  t i dak  ada  

pergan t i an  susunan  Anggota  Komis i  Kode  Et i k ,  da l i l  mana 

dipe rkua t  dengan  kete rangan  Saks i  atas  nama Agus F.  Werluken  

yang  merupakan  Sekre ta r i s  Komis i  Kode Et i k  a quo  sebaga imana  

te rcan tum  dalam  Sura t  Keputusan  Nomor  :  Skep/03 .X I / 2010  

Tangga l  November  2010  a  quo  dan  Saks i  hadi r  pada  saat  

Pers idangan  (v ide  Ber i t a  Acara  Pers idangan  Pemer iksaan  Saks i  

Tangga l  22 Jun i  2011)  ;

Menimbang,  bahwa menuru t  Maje l i s  Hakim ada  atau  t i daknya  

pergan t i an  Anggota  Komis i  Kode  Et i k  pada  saat  Pers idangan  

t i dak l ah  berak iba t  bata lnya  Keputusan  Komis i  Kode Et i k  yang  

te lah  dike lua r kan  te rsebu t ,  karena  baik  pihak  Penggugat  

maupun  Tergugat  sama- sama te l ah  mengaku i  bahwa  Pers idangan  

benar  te lah  di l aksanakan  o leh  Komis i  Kode  Et i k  dan  

Terper i k sa  in  casu  Penggugat  te lah  diber i k an  pendamping  saat  
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Pers idangan  dan  dibe r i kan  kesempatan  untuk  mengajukan  

kebera tan  te rhadap  keputusan  yang  dike lua rkan  s idang  Komis i  

Kode Et i k  te rsebu t  sebaga imana  sura t  yang  dia jukan  Penggugat  

kepada  Tergugat  Per iha l  Ker inganan  Hukuman  atas  Putusan  

Sidang  Kode Et i k  Ter tangga l  06  Desember  2010  (v ide  Bukt i  T-

10)  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fak ta - fak ta  hukum  dan  

per t imbangan- per t imbangan  te rsebu t  d i  atas  menuru t  Maje l i s  

Hakim  t i ndakan  Tergugat  menerb i t kan  objek  sengke ta  te l ah  

prosedura l  karena  te lah  sesua i  dengan  pera tu ran  perundang-

undangan  yang  ber laku  sebaga imana  dia tu r  da lam  Pasa l  11  

Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1  Tahun  2003  Tentang  

Pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  

Jo.  Pasal  11  Pera tu ran  Kepala  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  

Indones ia  No.Po l  :  8 Tahun  2006  Tentang  Organ isas i  dan  Tata  

Ker ja  Komis i  Kode Et i k  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia ,  

seh ingga  penerb i t an  ob jek  sengketa  t i dak  ber ten tangan  dengan  

Pasa l  53 Ayat  (2 )  huru f  (a )  Undang- Undang Nomor  9 Tahun 2004  

Jo.  Undang- Undang Nomor  51 Tahun 2009 Tentang  Perad i l an  Tata  

Usaha Negara  ;

Menimbang,  bahwa se lan ju t nya  Maje l i s  Hakim  akan  menguj i  

penerb i t an  objek  sengketa  in  casu  secara  yur i d i s  subs tans ia l  

dengan per t imbangan- per t imbangan  sebaga i  ber i ku t  ;

Menimbang,  bahwa pokok  sengketa  yang  mendasar i  te rb i t n ya  

objek  sengketa  ada lah  diawa l i  adanya  dugaan  perbua tan  t i ndak  

pidana  perz inahan  yang  di l akukan  oleh  Penggugat ,  dan  

te rhadap  hal  te rsebu t  te l ah  d i l akukan  peny id i kan  oleh  

Kepol i s i an  Resor  Mimika  sebaga imana  has i l  pemer i ksaan  yang  

te rdapa t  da lam lampi ran  Bukt i  T- 2 ;

Bahwa Pasa l  12  Ayat  (1 )  huru f  (a )  Pera tu ran  Pemer in tah  

Nomor  1 Tahun  2003  Tentang  Pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i a n  

Negara  Republ i k  Indones ia  menyatakan  sebaga i  ber i ku t  ;

Pasa l  12  Ayat  (1 )

:

Anggota  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia  
dibe rhen t i k an  t i dak  dengan  hormat  dar i  d inas  
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Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  
apab i l a  :

Huru f  (a ) :

dip idana  pen ja ra  berdasarkan  
putusan  pengad i l an  yang  te lah  
mempunyai  kekuatan  hukum te tap  dan  
menuru t  per t imbangan  pe jaba t  yang  
berwenang  t i dak  dapat  
d ipe r t ahankan  untuk  te tap  berada  
dalam  dinas  Kepol i s i a n  Negara  
Republ i k  Indones ia  ;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  te l ah  dinya takan  Terbuk t i  

Secara  Sah dan Meyak inkan  Melakukan  Tindak  Pidana  perz inahan  

dan  te rhadap  Penggugat  te l ah  di j a t uhkan  Putusan  Pidana  

se lama  5  ( l ima )  bu lan  oleh  Pengad i l an  Neger i  Timika  dengan 

Putusan  Nomor  :  49/P id . B/2009 /PN. Tmk.  Tangga l  04  Agustus  

2009 yang  te l ah  berkekua tan  hukum te tap  (v ide  Bukt i  T- 1)  ;

Menimbang,  bahwa  atas  ha l  te rsebu t  maka  t i ndakan  

Tergugat  melaksanakan  Sidang  Komis i  Kode  Et i k ,  menuru t  

Maje l i s  Hakim ada lah  didasarkan  pada keten tuan  Pasa l  12 Ayat  

(1 )  Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  1  Tahun  2003  Tentang  

Pemberhent i an  Anggota  Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,  

seh ingga  se lu ruh  dal i l - dal i l  Penggugat  yang  mendasarkan  pada  

keten tuan - keten tuan  dalam Pera tu ran  Pemer in tah  Nomor  2 Tahun 

2003  Tentang  Pera tu ran  Dis ip l i n  Anggota  Kepol i s i a n  Negara  

Republ i k  Indones ia  ada lah  dal i l - da l i l  yang  ke l i r u  dan  t i dak  

berdasar  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan- per t imbangan  

te rsebu t  d i  atas  Maje l i s  Hakim  berkes impu lan  t i ndakan  

Tergugat  menerb i t kan  objek  sengketa  te lah  sesua i  dengan  

pera tu ran  perundang- undangan  yang  ber laku  dan t i dak  te rbuk t i  

cacat  secara  substans ia l ,  maka  dal i l - da l i l  Penggugat  

berka i t an  dengan  substans i  penerb i t an  objek  sengketa  harus  

di t o l a k  ;

Menimbang,  bahwa  Maje l i s  Hakim  t i dak  menemukan 

pelanggaran  te rhadap  Asas- asas  Umum Pemer in tahan  yang  Baik  

da lam penerb i t an  objek  sengke ta  in  casu  sebaga imana  dimaksud  

Pasa l  53 Ayat  (2 )  huru f  (b )  Undang- Undang Nomor  9 Tahun 2004  

Jo.  Undang- Undang Nomor  51 Tahun 2009 Tentang  Perad i l an  Tata  
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Usaha Negara  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  t i ndakan  Terguga t  da lam 

menerb i t kan  ob jek  sengketa  t i dak  te rbuk t i  caca t  yur i d i s  ba ik  

dar i  seg i  prosedura l  dan  substans i nya  sebaga imana  dimaksud  

dalam Pasa l  53 ayat  ( 2)  Undang- undang  Nomor  9 Tahun 2004 Jo.  

Undang- Undang  Nomor  51  Tahun  2009  Tentang  Perad i l an  Tata  

Usaha    Negara ,  o leh  karenanya  Sura t  Keputusan  Kepala  

Kepol i s i an  Daerah  Papua    Nomor  :  Kep/32 /BA/ I / 2 011  Tangga l  

26  Januar i  2011  Tentang  Pemberhent i an  Tidak  Hormat  dar i  

Dinas  Pol r i  (ob jek  sengketa )  harus lah  d iper t ahankan  menuru t  

hukum dan  te rhadap  tun tu tan  Penggugat  agar  Pengad i l an  

menyatakan  bata l  atau  t i dak  sah  objek  sengketa  a  quo  harus  

di t o l a k  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  tun tu tan  Penggugat  agar  

Pengad i l an  menyatakan  bata l  atau  t i dak  sah  ob jek  sengketa  

te lah  dinya takan  di to l a k ,  maka  tun tu tan  se leb ihnya  t i dak  

per lu  dipe r t imbangkan  lag i  dan  gugatan  Penggugat  dinya takan  

di t o l a k  untuk  se lu ruhnya  ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  gugatan  Penggugat  

dinya takan  di to l ak  untuk  se lu ruhnya ,  maka  berdasarkan  

keten tuan  Pasa l  110 Undang- Undang Nomor  5 Tahun 1986  Tentang  

Perad i l an  Tata  Usaha  Negara ,  kepada  Penggugat  dibeban kan 

untuk  membayar  biaya  perkara  yang  besarnya  akan  d i t e ntu kan 

dalam amar  Putusan  in i  ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  bukt i - bukt i  sura t  maupun 

kete rangan  saks i  yang  t i dak  d ipe r t imbangkan  oleh  Maje l i s  

Hakim  karena  din i l a i  t i dak  ada  re levens inya  dengan  

per t imbangan- per t imbangan  te rsebu t  d i  atas  akan  te tap  

di l amp i r kan  dalam  berkas  perkara  sebaga i  bag ian  yang  t i dak  

te rp i sahkan  dengan Putusan  in i  ;

Memperhat i kan  keten tuan  dalam  Undang- Undang   Nomor  5 

Tahun  1986  Jo.  Undang- Undang  Nomor  51 Tahun  2009  Tentang  

Perad i l an  Tata  Usaha  Negara ,  Undang- Undang  Nomor  2  Tahun 

2002  Tentang  Kepol i s i a n  Negara  Republ i k  Indones ia ,  Pera tu ran  

Pemer in tah  Nomor  1 Tahun  2003  Tentang  Pemberhen t i an  Anggota  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,  Pera tu ran  Kepala  
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Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  No.Po l  :  8  Tahun  2006  

Tentang  Organ isas i  dan  Tata  Ker ja  Komis i  Kode  Et i k  

Kepol i s i an  Negara  Republ i k  Indones ia  dan  Pera tu ran  

Perundang- Undangan  la i nnya  yang  berka i t an  dengan  perkara  in i  

:

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  M E N G A D I  L I  

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

DALAM EKSEPSI

Menolak  Ekseps i  Tergugat  untuk  se lu ruhnya  ;

DALAM POKOK PERKARA

1. Menolak  gugatan  Penggugat  untuk  

se lu ruhnya  ;

2. Menghukum  Penggugat  untuk  membayar  

Biaya  Perkara  sebesar  Rp.  251.000 , -  

( Dua Ratus  Lima  Puluh  Satu  Ribu  Rupiah )  

;

Demik ian  d ipu tuskan  dalam  Rapat  Permusyawara tan  Maje l i s  

Hakim Pengadi l an  Tata  Usaha  Negara  Jayapura  pada  har i  Senin  

tangga l  18  Ju l i  2011 ,  yang  te rd i r i  dar i  CECKLY J.  KEREH,  

S. H. ,  se laku  Hakim  Ketua  Maje l i s ,  TAUFIK A.  PRIYANTO,  S. H.  

dan  ERICK S.  SIHOMBING,  S.H. ,  masing- masing  se laku  Hakim 

Anggota .  Putusan  mana  d iucapkan  da lam  Pers idangan  yang  

te rbuka  untuk  umum pada  har i  Selasa  tangga l  19  Ju l i  2011  

oleh  Maje l i s  Hakim  te rsebu t  dengan  diban tu  oleh  ROY E.  

PARIARIBO,  SH. ,  se laku  Pani te ra  Penggant i  Pengad i l an  Tata  

Usaha Negara  Jayapura  yang  d ihad i r i  o leh  Penggugat  Pr ins i pa l  

dan Kuasa Tergugat  ;

HAKIM- HAKIM ANGGOTA, HAKIM KETUA MAJELIS,

t td t td

TAUFIK A.  PRIYANTO, S.H. CECKLY J.  KEREH, S.H.

 t td
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 ERICK S.  SIHOMBING, S.H.

PANITERA PENGGANTI,

  t td

ROY E.  PARIARIBO,  S.H.

Per inc i an  Biaya  Perkara  :

1

.

Pendaf ta ran  

Gugatan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . .

Rp

.

30.000 , -

2

.

Panggi l an  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Rp

.

210.000 , -

3

.

Matera i  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Rp

.

6.000 , -

4

.

Redaks i  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Rp

.

5.000 , -

J U M L A H Rp
.

251.000 , -

( Dua  Ratus  Lima  Puluh  Satu  

Ribu  Rupiah )
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